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ABSTRAK 

 

 

 

MASALAH-MASALAH YANG DIALAMI SINGLE PARENT DAN 

PENANGGULANGANNYA MENURUT TUNGKU TIGO SAJARANGAN 

DI JORONG SIMPANG TIGA KENANGA NAGARI SEI ANTUAN     

KAB. LIMA PULUH KOTA 

 

OLEH: WILLA MAULINA PUTRY 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang dialami 

single parent sebagai orang tunggal dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh 

Kota.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif  

kualitatif, yaitu mengungkapkan fenomena dengan cara mengumpulkan data di 

lapangan sesuai dengan apa adanya dan menghasilkan data berupa kata-kata 

tertulis.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa masalah-masalah yang dialami single 

parent adalah: (1) dari 3 single parent 2 diantaranya mengalami masalah terkait 

dengan sosial anak, masalah yang dialami yaitu tidak mampu mengontrol 

pergaulan anak sehingga anak menggunakan obat-obatan terlarang dan kurang 

tegas kepada anak yang menyebabkan anak berkata kasar; (2) ketiga single parent 

mengalami masalah dalam menjalankan fungsi edukatif yaitu khawatir untuk 

tidak bisa melanjutkan pendidikan anak, sulit membujuk anak untuk tetap sekolah 

dan kurangnya waktu orang tua untuk mengajari anak di rumah; (3) dari 3 single 

parent 2 diantaranya mengalami masalah terkait dengan religius anak, masalah 

yang dialami yaitu  sulit mengajak anak untuk sholat dan mengaji dan kurangnya 

waktu orang tua untuk mengajarkan anak mengaji. Penanggulangan masalah yang 

dialami single parent oleh tungku tigo sajarangan yaitu: (1) adanya pemberian 

nasehat yang diberikan kepada orang tua agar mampu mendidik dan meluangkan 

waktu untuk anak agar tidak melakukan hal yang melanggar aturan yang berlaku, 

menasehati anak dan mengadakan musyawarah bersama orang tua, anak dan 

niniak mamak; (2) berupaya membantu mengurus bantuan pendidikan dan adanya 

bantuan pendidikan oleh nagari; (3) memberikan nasehat pada orang tua agar 

meluangkan waktu bersama anak untuk mengajarkan anak sholat serta mengaji 

dan menganjurkan anak untuk masuk ke MDA.   
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Subhanallah, Walhamdulillah, Walailahaillallah, Allahu Akbar. Tiada 

kata yang lebih indah selain jutaan rasa syukur yang memenuhi segenap jiwa yang 

lemah dan tiada daya, atas rahmat dan karunia Allah Alhamdulillah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Masalah-Masalah yang Dialami Single 

Parent dan Penanggulangannya Menurut Tungku Tigo Sajarangan di Jorong 

Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota”. Shalawat dan 

salam kepada Nabi Muhammad SAW sebagai khottobun nabiyyul wasyaidul 
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gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Batusangkar. Penulis menyadari bahwa selama 

menulis skripsi ini, penulis dihadapkan pada tantangan dan kendala-kendala. 

Namun berkat rahmat Allah SWT serta bantuan dari berbagai pihak, 

alhamdulillah penulis dapat mengatasi semua tantangan dan kendala-kendala 

tersebut. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar Bapak Dr. H. 

Kasmuri Selamat, M.A, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Bapak Dr. 

Sirajul Munir, M.Pd, dan Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Dasril, 

S.Ag., M.Pd beserta jajarannya yang telah memberikan fasilitas dan layanan 

dalam proses perkuliahan dan penyelesaiannya. 

Bapak Dr. H. Kasmuri Selamat, M.A selaku pembimbing I dan Bapak 

Dr. Irman, S.Ag., M.Pd selaku pembimbing II yang telah penulis anggap sebagai 

orang tua penulis sendiri. Keduanya telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran 

dalam memberikan arahan dan nasehat maupun saran-saran yang sangat berharga 

selama penyusunan skripsi ini dari awal hingga selesai. Semoga sumbangsih yang 

bapak berikan dibalas dengan amal ibadah oleh Allah SWT. 

Penulis tidak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen 

dan staf administrasi IAIN Batusangkar serta staf  Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) IAIN Batusangkar  yang telah memberi izin 

kepada penulis dalam rangka penelitian skripsi. Ucapan terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada Niniak Mamak, Alim Ulama dan Cadiak Pandai Jorong 

Simpang Tiga Kenanga serta pihak-pihak yang terkait yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian di Jorong Simpang Tiga 

Kenanga. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih buat Ayahanda tercinta Ardison 

sebagai sosok ayah terhebat tanpa kenal lelah tetap mencoba memberikan yang 

terbaik, yang menjadi sumber kekuatan bagi penulis untuk bisa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan pengikatan janji yang sakral oleh dua insan 

manusia yaitu laki-laki dengan perempuan dengan tujuan membentuk suatu 

kelompok sosial terkecil dalam masyarakat yang dinamakan dengan keluarga. 

Berbicara tentang pernikahan, kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas 

dari hal tersebut. Keberadaan seseorang di muka bumi ini selalu berawal dari 

adanya sebuah pernikahan, sehingga dapat dikatakan sebagai wadah dari 

keberlangsungan hidup seorang manusia atau individu. Pernikahan merupakan 

pondasi untuk membentuk sebuah keluarga. Syamsu Yusuf berpendapat 

bahwa “Pernikahan adalah akad (ijab) dari wali calon pengantin wanita, dan 

kabul atau penerimaan dari pengantin pria yang mengandung kebolehan 

melakukan hubungan suami istri, dengan lafad nikah.”
1
  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa pernikahan 

merupakan langkah awal untuk membangun kehidupan yang baru bersama 

pasangan setelah adanya ikatan yang sah atau akad. Setiap individu pasti 

mempunyai harapan agar penikahannya nanti memperoleh kebahagiaan, 

kedamaian dan katenangan. Imam Ghazali dalam Mohammad Idris Ramulyo 

berpendapat: 

Pernikahan atau perkawinan adalah : 

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan 

keturunan serta memperkembangkan suku-suku bangsa 

manusia 

b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan 

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan 

                                                 
1
Syamsu Yusuf, Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah (SLTP dan SLTA), 

(Bandung: Pustaka Bani Qurasy, 2006), hal. 13 



2 

 

 

 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis 

pertama dalam masyarakat yang besar di atas dasar 

kecintaan dan kasih sayang 

e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezki 

penghidupan yang halal, dan memperbesar rasa tanggung 

jawab.
2
 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pernikahan yaitu 

memperoleh keturunan yang sah, memelihara manusia dari kejahatan, 

mengatur rumah tangga dengan baik serta menumbuhkan kesungguhan untuk 

mencari rezeki yang halal. Tidak hanya itu tujuan dari pernikahan yaitu untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah dan warohmah yang 

merupakan impian dari semua keluarga. Tidak ada seorangpun yang tidak 

menginginkan keluarga yang samara ini. Keluarga yang damai disertai dengan 

kasih sayang oleh pasangan adalah dambaan semua keluarga.  Firman Allah 

SWT dalam Al-Quran surat Ar-Ruum ayat 21 yaitu : 

                    

                        

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

Berdasarkan ayat di atas mengandung makna bahwa dalam pernikahan 

individu akan merasa damai, tenang, dan tentram bagi laki-laki dan 

perempuan serta memberikan rasa kebahagiaan tersendiri. Suatu keluarga 

yang memiliki ketenangan dan kedamaian akan memiliki tempat istimewa 

dalam Islam.  

 

Ketika pernikahan sudah berlangsung maka akan terciptanya suatu 

kelompok kecil dimasyarakat. Kelompok tersebut dimanakan dengan 

keluarga. Helmawati berpendapat, “Keluarga adalah kelompok terkecil yang 

                                                 
2
 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 27 
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memiliki pemimpin dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan kerja, 

serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya”.
3
  

Dari pendapat di atas dapat dipahami keluarga merupakan kelompok 

terkecil yang memiliki pemimpin dan anggota yang mempunyai tugas serta 

hak dan kewajiban masing-masing. Kusdwiratri Setiono mendefenisikan 

keluarga sebagai berikut: 

Keluarga adalah kelompok orang yang ada hubungan darah atau 

perkawinan. Orang-orang yang termasuk keluarga adalah ibu, bapak dan 

anak-anaknya. Ini disebut keluarga batih (nuclear family). Keluarga yang 

diperluas (extended family) mencakup semua orang dari satu keturunan 

dari kakek dan nenek yang sama, termasuk keturunan suami dan istri.
4
 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa keluarga merupakan 

kelompok orang yang adanya hubungan darah baik dari keturunan ibu maupun 

bapak, dari nenek dan kakek yang sama. Suatu keluarga pasti mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Ali Yususf As-Subki berpendapat:  

Tujuan keluarga adalah  

a. kemuliaan keturunan 

b. menjaga diri dari setan 

c. bekerja sama dalam menghadapi kesulitan hidup 

d. menghibur jiwa dan menenangkannya bersama-sama 

e. melaksanakan hak-hak keluarga 

f. pemindahan kewarisan
5
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami tujuan keluarga yaitu 

kemuliaan keturunan, menjaga diri dari setan, bekerja sama menghadapi 

kesulitan hidup, menenangkan jiwa secara bersama, melaksanakan hak-hak 

keluarga dan pemindahan kewarisan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

keluarga maka setiap anggota keluarga harus menjalankan peran masing 

dalam keluarga. Tugas maupun peran setiap anggota berbeda-beda. Suami 

berperan sebagai pencari nafkah untuk menghidupi keluarganya dan menjaga 

                                                 
 3

 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 42  

 
4 Kusdwiratri Setiono, Psikologi Keluarga, (Bandung : PT. Alumni, 2011),  hal. 24  

5
  Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, ( Jakarta: Amzah, 2010), hal 24-33 
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keluarga dari kejahatan. Sedangkan isteri berperan sebagai mengatur rumah 

tangga dengan baik serta  mendidik dan merawat anak. Peran-peran itu harus 

dijalankan dengan baik. Ketika salah satu peran tidak terjalankan dengan baik 

maka tujuan dari keluarga tidak akan tercapai bahkan akan menimbulkan 

permasalahan dalam keluarga. Keluarga akan menjadi kacau, tidak teratur dan 

tidak terarah karena adanya permasalahan dalam keluarga. Sofian S. Willis 

mengatakan, 

Faktor penyebab terjadinya krisis keluarga yaitu: 

a. kurang atau putusnya komunikasi diatara anggota keluarga 

terutama ayah dan ibu 

b. sikap egosentrisme 

c. masalah ekonomi 

d. masalah kesibukan 

e. masalah pendidikan 

f. masalah perselingkuhan 

g. jauh dari agama
6
 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa 

permasalahan yang terjadi didalam keluarga. Diantara permasalahannnya 

yaitu  komunikasi antara anggota keluarga tidak baik sehingga munculnya 

berbagai persoalan dalam keluarga. Sikap mementingkan diri sendiri dalam 

keluarga merupakan pemicu terjadinya permasalahan dalam keluarga. 

Masalah ekonomi, kesibukan, pendidikan dan perselingkuhan bagian dari 

pemicu timbulnya masalah dalam keluarga. Jauhnya keluarga dari agama 

akan berpeluang timbulnya masalah dalam keluarga. Permasalahan yang 

terjadi dalam keluarga akan menyebabkan terpecahnya keluarga yang 

berujung pada perceraian atau perpisahan. Berpisahnya seorang suami dan 

isteri disebabkan karena permasalah yang terjadi dalam rumah tangga. Suami 

atau isteri yang ditinggal oleh pasangan karena masalah keluarga  maka 

                                                 
6
 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alvabeta, 2009), hal. 14-19  
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bentuk perceraiannya cerai hidup. Apabila suami atau isteri  ditinggal mati 

oleh pasangannya maka dinamakan cerai mati.  

Berpisahnya suami dan isteri akan menjadikan mereka orang tua 

tunggal yang berperan ganda dalam keluarga. Adakalanya mereka menjadi 

sosok ayah dan adalakanya mereka menjadi sosok ibu. Khairudin 

berpendapat,“single parent secara etimologi berasal dari bahasa inggris. 

Single berarti “tunggal dan parent yang berarti orang tua”.
7
 Sedangkan 

menurut Ali Qaini ”single parent adalah seorang ayah atau seorang ibu yang 

memikul tugasnya sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah 

tangga”.
8
 

 Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa single parent 

merupakan orang tua tunggal baik seorang ayah atau ibu yang memikul tugas 

sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga secara sendiri. Hurlock 

dalam buku Istiwidayanti berpendapat, Orang tua tunggal (single parent) 

adalah “Orang tua yang telah menduda atau menjanda baik bapak atau ibu, 

mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara anak-anak setelah 

kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar nikah.”
9
 

Jadi dapat dipahami single parent adalah pasangan yang berstatus 

janda atau duda karena perceraian atau kematian, memiliki tanggung 

jawab untuk membesarkan, merawat serta membina anak secara sendiri 

tanpa adanya dukungan dari pasangan. Seorang single parent yang 

memiliki tanggung jawab membesarkan anak tanpa dukungan dari 

pasangan akan terasa sulit untuk menjalankan peran tersebut. Keadaan itu 

akan menimbulkan permasalahan oleh single parent  itu sendiri. Menurut 

Irma Mailany dan Afrizal Sano dalam jurnal ilmiah konseling mengatakan 

permasalahan yang dialami single parent yaitu: 

a. Masalah dalam kehidupan pribadi 

                                                 
 

7
 Khairudin, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Nur cahaya,1985), hal. 10  

 
8
Ali Qaini., Single Parent : Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak,                        

(Bogor : Cahaya, 2003), hal. 1 

 
9
 Hurlock, E.B , Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan 

Kehidupan, Alih Bahasa : Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 199 
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Menurut Yudrik Jahja dalam jurnal ilmiah konseling 

mengatakan kesendirian dan rasa frustasi akibat tidak terpenuhinya   

seksualitasnya, karena tidak ada lagi suami dan dibutuhkan ketetapan 

hati agar   tidak   terjerumus   pada   hal-hal   yang menyimpang dalam 

pemenuhan seksual. Terkait  dengan  masalah  kesepian. Sedangkan 

menurut Elizabeth B.Hurlock wanita madya yang suaminya  

meninggal  atau pergi karena perceraian akan mengalami rasa kesepian 

yang teramat dalam. Hal ini disebabkan  karena  kebutuhan  seksual  

yang tidak terpenuhi. 

 

b. Masalah dalam kehidupan sosial 

Menurut Elizabeth B.Hurlock, masalah  sosial yang  dialami 

janda  adalah  mereka  akan menemukan  dirinya  tidak  ada  tempat  di 

antara orang yang memiliki pasangan kecuali  mereka  diundang untuk  

bergabung dalam kegiatan sosial yang ada dalam masyarakat. Pria  dan 

wanita sering menahan diri untuk melakukan hubungan seksual pada   

usia lanjut atau menikah lagi karena sikap sosial yang tidak 

menyenangkan terhadap hubungan seksual antara orang berusia lanjut  

dan  keraguan  terhadap  kemampuan seksual mereka.    

 

c. Masalah dalam kehidupan karir/ pekerjaan 

Menurut Elizabeth B.Hurlock, janda pada masa madya sudah 

memulai untuk bekerja belum tentu dapat memenuhi kebutuhan pada 

masa jandanya, karena kebutuhan yang semakin meningkat dan karena 

pada masa memiliki pasangan, mereka masih diberi suami. 

  

d. Masalah dalam kehidupan berkeluarga 

Menurut Elizabeth B.Hurlock masalah yang berhubungan 

dengan anggota keluarga dari pihak suami, khususnya anggota yang 

tidak menyenangi menjadi isteri suaminya semasa hidup.
10

 

 

Pendapat di atas dapat menyelaraskan pemahaman bahwa masalah-

masalah yang dialami single parent beragam yaitu masalah pribadi yang 

merasakan kesendirian tanpa adanya suami untuk bercerita dan berbagi. 

Masalah sosial yang merasa tidak ada tempat untuk bergabung bersama 

masyarakat. Masalah karir yang kebingungan mencari pekerjaan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Masalah kehidupan keluarga yang 

muncul dari anggota keluarga sendiri yaitu anggota keluarga dari suami 
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 Irma Mailany dan Afrizal Sano,  Permasalahan yang Dihadapi Single Parent Di 

Jorong Kandang Harimau Kenagarian Sijunjung Dan Implikasinya Terhadap Layanan Konseling 
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yang sebelumnya kurang senang dengannya. Disamping permasalahan 

yang dialami single parent, beliau juga dituntut untuk menjalankan fungsi-

fungsi keluarga. Fungsi keluarga yaitu hal-hal yang yang harus dilakukan 

dalam keluarga. Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu mengatakan bahwa: 

“Terdapat sembilan fungsi keluarga yang merupakan peran atau tugas 

yang harus dilakukan dalam keluarga, yaitu fungsi Biologis, fungsi 

Sosialisasi, fungsi Afeksi, fungsi Edukatif, fungsi Religius, fungsi 

Protektif, fungsi Rekreatif, fungsi Ekonomis, dan fungsi Penentuan 

Status.”
11

 

 Dapat dipahami bahwa ada beberapa fungsi dalam keluarga yang 

merupakan peran dan tugas yang harus dilakukan, bagi orang tua tunggal atau 

single parent. Mereka mengalami masalah dalam hal menjalankan beberapa 

fungsi dalam keluarga karena mereka menjalankan tanpa adanya dukungan 

dari pasangan. Menjalankan fungsi keluarga secara sendiri akan terasa berat 

bagi seorang wanita khususnya ibu. Ali Qaini mengatakan bahwa “dampak 

single parent dapat dikaitkan dengan beberapa fungsi keluarga yaitu fungsi 

seksual dan reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi ekonomi, fungsi budaya, 

fungsi edukasi, fungsi agama, dan fungsi perlindungan.”
12

 Menurut Hendi 

Suhendi dan Ramdani Wahyu “Mengetahui fungsi keluarga sangat penting 

sebab dari sinilah terukur dan terbaca sosok keluarga yang ideal dan 

harmonis”.
13

 

 Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dampak dari single 

parent dapat dikaitkan dengan beberapa fungsi keluarga. Kehidupan keluarga 

yang utuh  akan berbeda dengan kehidupan keluarga yang tidak utuh. Seperti 

pengasuhan anak dibawah asuhan single parent akan rentan mengalami 

berbagai masalah. Masalah bisa muncul karena tidak terjalankannya fungsi 

                                                 

 
11

 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar StudiSosiologi Keluarga (Bandung: 

Pustaka Setia, 2001) hal. 44 

 12
 Ali Qaini, Single Parent ..., hal. 1 
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keluarga secara maksimal. Akibatnya seorang single parent mengalami 

berbagai masalah dalam keluarga. 

Berdasarkan data yang didapatkan di Jorong Simpang Tiga Kenanga 

Nagari Sei Antuan diperoleh bahwa adanya 106 single parent, untuk lebih 

jelasnya maka dapat dilihat pada tabel data kependudukan dibawah ini. 

Tabel 1. Data kependudukan Jorong Simpang Tiga Kenanga 

Nagari Sei Antua Kab. Lima Puluh Kota 

No Jumlah 

KK 

Keluarga 

Utuh 

Janda Duda 

1 679 573 96 10 

Sumber Buku Induk Kependudukan (BIP) Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

 

Berdasarkan data di atas dapat dipahami bahwa banyaknya janda atau 

single parent di Jorong Simpang Tiga Kenanga dibandingkan dengan duda. 

Untuk itu penulis melakukan wawancara dengan beberapa single parent yaitu 

janda 1 (J1) dan janda 2 (J2).  

  Berdasarkan hasil wawancara pertama dengan J1 di Jorong 

Simpang Tiga Kenanga Nagari sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota 

sebagai single parent pada hari Minggu 17  Desember 2016. Beliau 

mengatakan berpisah dengan suami karena adanya masalah-

masalah yang timbul dalam keluarga sehingga menyebabkan 

mereka bercerai. Beliau mempunyai kesulitan sebagai orang tua 

tunggal yang berperan ganda dalam keluarga untuk mengasuh dan 

mendidik anak tanpa adanya dukungan dari pasangan yaitu suami. 

Beliau merasa kehilangan saat  pertama ditinggal oleh suami, 

karena tidak tahu apa yang akan dilakukan untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga serta bagaimana merawat anak-anaknya 

sendirian. Disamping itu beliau bekerja sebagai petani di siang hari 

demi anaknya sehingga malam harinya merasa kelelahan 

mengawasi dan mengajar anak untuk belajar.
14

  

 

  Wawancara kedua dilakukan dengan J2 di Jorong Simpang 

Tiga Kenanga Nagari sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota sebagai 

orang tua tunggal pada hari Selasa 31 Januari 2017, beliau 

mengatakan bahwa sudah 3 tahun menjadi single parent semenjak      

                                                 
 

14
 J1, (Single Parent), Wawancara Pribadi, (17 Desember 2016).  
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kematian suaminya. Beliau mempunyai peran ganda dalam 

keluarga sehingga merasa canggung dengan kesibukan aktifitas 

kerja yang sebelumnya dilakukan oleh suami. Beliau disibukkan 

dengan pekerjaan disiang hari untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga. Kesibukannya membuat kurang memperhatikan anak 

baik siang hari maupun malam hari. Beliau juga merasa kesepian 

karena ditinggal suami dan semua aktifitas keluarga mulai dari 

merawat, mendidik dan menjaga anak dilakukan dengan sendiri 

tanpa dukungan dari pasangan.
15

 

  

Berdasarkan pada fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai masalah-masalah yang dialami single parent 

sebagai orang tua tunggal dan penanggulannya menurut tungku tigo 

sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan. Maka 

peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul “ Masalah-masalah yang 

Dialami Single Parent dan Penanggulannya Menurut Tungku Tigo 

Sajaranan  di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. 

Lima Puluh Kota” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan fenomena di atas maka fokus penelitian ini yaitu apa 

sajakah masalah-masalah yang dialami single parent dan bagaimanakah 

penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga 

kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota? 

 

C. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus di atas, maka penulis jabarkan sub fokus pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

sosial anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan? 

2. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

edukatif anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan? 

                                                 
 

15
 J2, (Single Parent), Wawancara Pribadi, (31 Januari 2017).  
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3. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

religius anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai daya guna dan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan 

khususnya bimbingan dan konseling. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis 

 Untuk menambah pengetahuan dan memperoleh wawasan 

penulis sebagai calon konselor di luar sekolah sesuai dengan bidang 

keahlian yang penulis miliki dan berguna sebagai salah satu prasyarat 

untuk menamatkan pendidikan Strata 1 (S.1) di IAIN Batusangkar. 

b. Bagi Orang Tua Single  Parent 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan 

pemahaman bagi orang tua dalam menjalankan fungsi-fungsi keluarga 

dan mengatasi masalah-masalah keluarga. 

c. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, referensi yang baik 

dan berguna untuk penelitian yang relevan pada penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Single Parent 

Hurlock dalam Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu mengatakan 

single berarti satu atau sendiri dan parent berarti orang tua, jika 

digabungkan berarti orang tua yang sifatnya sendiri atau tunggal. ”single 

parent adalah keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal baik ayah atau 

ibu sebagai akibat perceraian dan kematian.”
16

 Bagus Haryono dalam 

jurnal Konflik dalam Keluarga single parent mengatakan “single parent 

merupakan suatu struktur keluarga yang terdiri dari satu orang tua 

dengan beberapa anak.”
17

 

Pendapat di atas dapat menggiring pemahaman mengenai single 

parent yaitu orang tua tunggal baik itu ayah maupun ibu. Dalam hal ini 

dia menjalankan tugas serta peran secara sendirian tanpa adanya 

dukungan dari pasangan. Sejalan dengan pendapat Ali Qaini mengatakan 

“single parent adalah seorang ayah atau seorang ibu yang memikul 

tugasnya sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga.”
18

 

Sebagai single parent  baik ibu maupun ayah memikul tugas secara 

sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus sebagai ibu rumah tangga. 

Single parent terjadi karena adanya permasalahan dalam keluarga 

yang menyebabkan terpecahnya keluarga. Permasalahan yang terjadi 

seperti persoalan suami isteri yang berujung pada perceraian dan 

kematian. Hendi Suhendi mengatakan keluarga single parent dapat 

diakibatkan oleh perceraian, kematian, orang tua angkat, dan orang tua 

                                                 
 16

 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung: 

Pustaka Setia, 2001), hal. 140  

 
17

Salami Dwi Wahyuni, Konflik Dalam Keluarga Sigle Parent, tersedia 

https://eprints.uns.ac.id/10793/, diakses tanggal 11 Januari 2017  
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 Ali Qaini, Single Parent : Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak,  (Bogor : Cahaya, 

2003), hal. 1     
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yang berpisah tempat tinggal (bercerai). Dapat dipahami bahwa 

penyebab single parent adalah karena adanya perceraian baik perceraian 

hidup maupun mati, dan berpisahnya tempat tinggal orang tua (belum 

cerai).  

Penyebab single parent menurut Ali Qaini adalah: 

a. Perceraian  

b. Kematian  

c. Kehamilan di luar nikah 

d. Bagi seorang wanita atau laki-laki yang tidak mau menikah, 

kemudian mengadopsi anak orang lain.
19

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa penyebab single 

parent adalah perceraian, kematian, hamil di luar nikah serta tidak 

maunya laki-laki atau perempuan menikah dan dia mengadopsi anak. 

single parent berdampak terhadap pendidikan anak. Rendahnya 

pendidikan akibat dari tidak lengkapnya orang tua dapat saja terjadi. 

 Dampak tersebut tidak hanya karena hilangnya salah satu orang 

tua, melainkan ditentukan pula oleh faktor lainnya seperti status sosial 

ekonomi orang tuanya dan kebiasaan dalam keluarga. Akan tetapi status 

sosial ekonomi orang tua single parent tidaklah mutlak berpengaruh 

terhadap pendidikan anak, sebab hal ini juga sangat begantung pada 

sikap-sikap orang tua dalam mendidik anaknya.
20

 

Ali Qaini mengatakan dampak single parent yaitu: 

a. Dampak single parent bagi perkembangan anak: 

1) Tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik 

sehingga anak kurang dapat berinteraksi dengan 

lingkungan, menjadi minder dan menarik diri. 

2) Pada anak single parent dengan ekonomi rendah, biasanya 

nutrisi tidak seimbang sehingga menyebabkan pertumbuhan 

dan perkembangan terganggu. 

3) Single parent kurang dapat menanamkan adat istiadat dan 

murung dalam keluarga, sehingga anak kurang dapat 

bersopan santun dan tidak meneruskan budaya keluarga, 
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4)  serta mengakibatkan kenakalan karena adanya 

ketidakselarasan dalam keluarga. 

5) Di bidang pendidikan, single parent sibuk untuk mencari 

nafkah sehingga pendidikan anak kurang sempurna dan 

tidak optimal. 

6) Dasar pendidikan agama pada anak single parent biasanya 

kurang sehingga anak jauh dari nilai agama. 

7) Single parent kurang bisa melindungi anaknya dari 

gangguan orang lain, dan bila dalam jangka waktu lama, 

maka akan menimbulkan kecemasan pada anak atau 

gangguan psikologis yang sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak. 

b. Dampak single parent terhadap ibu: 

2) Beban ekonomi 

3) Fungsi seksual dan reproduksi 

4) Hubungan dalam interaksi sosial
21

 

Menurut pendapat di atas dapat dipahami bahwa single parent 

berdampak pada perkembangan anak dan ibu. Dampak single parent 

terhadap perkembangan anak yaitu  tidak dapat melaksanakan fungsi 

sosial dengan baik, fungsi ekonomi, pendidikan, religius dan kurang bisa 

melindungi anak dari gangguan orang lain. Dampak terhadap ibu yaitu 

adanya beban ekonomi, fungsi seksual dan reproduksi dan hubungan 

dalam interaksi sosial. 

2. Masalah-masalah yang Dialami Single Parent 

Menurut Irma Mailany dan Afrizal Sano dalam jurnal ilmiah 

konseling mengatakan permasalahan yang dialami single parent yaitu: 

a. Masalah dalam kehidupan pribadi 

Menurut Yudrik Jahja dalam jurnal ilmiah konseling 

mengatakan kesendirian dan rasa frustasi akibat tidak terpenuhinya   

seksualitasnya, karena tidak ada lagi suami dan dibutuhkan ketetapan 

hati agar   tidak   terjerumus   pada   hal-hal   yang menyimpang dalam 

pemenuhan seksual. Terkait  dengan  masalah  kesepian. Sedangkan 

menurut Elizabeth suaminya meninggal atau pergi karena perceraian 

akan mengalami rasa kesepian yang teramat dalam. Hal ini disebabkan  

karena  kebutuhan  seksual  yang tidak terpenuhi. 
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b. Masalah dalam kehidupan sosial 

Menurut Elizabeth B.Hurlock, masalah sosial yang dialami 

janda  adalah  mereka  akan menemukan  dirinya  tidak  ada  tempat  di 

antara orang yang memiliki pasangan kecuali  mereka  diundang untuk  

bergabung dalam kegiatan sosial yang ada  dalam masyarakat. Pria  

dan wanita sering menahan diri untuk melakukan hubungan seksual   

pada usia lanjut atau menikah lagi karena sikap sosial yang tidak 

menyenangkan terhadap hubungan seksual antara  orang  berusia lanjut  

dan  keraguan  terhadap  kemampuan seksual mereka.    

c. Masalah dalam kehidupan karir/ pekerjaan 

Menurut Elizabeth B.Hurlock, janda pada masa madya sudah 

memulai untuk bekerja belum tentu dapat memenuhi kebutuhan pada 

masa jandanya, karena kebutuhan yang semakin meningkat dan karena 

pada masa memiliki pasangan, mereka masih diberi suami.  

d. Masalah dalam kehidupan berkelarga 

Menurut Elizabeth B.Hurlock masalah yang berhubungan 

dengan anggota keluarga dari pihak suami, khususnya anggota yang 

tidak menyenangi menjadi isteri suaminya semasa hidup.
22

 

 

Pendapat di atas dapat menyelaraskan pemahaman bahwa masalah-

masalah yang dialami single parent beragam yaitu masalah pribadi yang 

merasakan kesendirian tanpa adanya suami untuk bercerita dan berbagi. 

Masalah sosial yang merasa tidak ada tempat untuk bergabung bersama 

masyarakat. Masalah karir yang kebingungan mencari pekerjaan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Masalah kehidupan keluarga yang 

muncul dari anggota keluarga sendiri yaitu anggota keluarga dari suami 

yang sebelumnya kurang senang dengannya. 

Menurut Kimmel dan Wals yang dikutip dari A. Khairoh 

menyatakan: 

 Beberapa permasalahan yang sering timbul di dalam keluarga 

dengan orang tunggal baik wanita maupun pria yakni merasa kesepian, 

perasaan terjebak dengan tanggung jawab mengasuh anak dan mencari 

sumber pendapatan, kekurangan waktu untuk mengurus diri dan 

kehidupan seksualnya, kelelahan menanggung tanggung jawab untuk 

mendukung dan membesarkan anak sendirian, mengatasi hilangnya 

hubungan dengan partner special, memiliki jam kerja yang lebih 
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panjang, lebih banyak masalah ekonomi yang muncul, menghadapi 

perubahan hidup yang lebih menekan, lebih rentan terkena depresi, 

kurangnya dukungan sosial dalam melakukan perannya sebagai orang 

tua, dan memiliki fisik yang rentan terhadap penyakit.
23

  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa permasalahan 

yang sering timbul pada orang tua tunggal adalah mereka merasa kesepian, 

terjebak dengan tanggung jawab mengasuh anak dan mencari kehidupan, 

kekurangan waktu mengurus diri, kelelahan membesarkan anak dengan 

sendiri serta kurangnya dukungan sosial dalam melakukan peran sebagai 

orang tua. Dari beberapa permasalahan yang terjadi disebabkan karena . 

Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar pribadi, sifat, 

kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi 

tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh peran dan pola 

perilaku dari keluarga, kelompok dan masyarakat. Berbagai peran yang 

terdapat dalam keluarga adalah sebagai berikut: 

a. Peran Ayah 

 Menurut Ngalim Purwanto peranan ayah keluarga adalah 

sebagai berikut: 

Sumber kekuasaan dalam keluarga (penegak aturan 

dan disiplin); b) Penghubung intern keluarga dengan 

masyarakat; c) Pemberi perasaan aman bagi seluruh 

anggota keluarga (pemenuh kebutuhan); d) Pelindung 

terhadap ancaman dari luar; e) Hakim atau mengadili bila 

ada perselisihan (pengontrol); f) Pendidkan dengan segi 

rasional (motivasi).
24

 

 

 Pendapat di atas menjelaskan bahwa peran ayah yaitu 

sebagai penguasa dalam keluarga yang menegakkan peraturan dan 

kedisiplinan dalam keluarga, penghubung dengan masyarakat, 

memberikan kenyamanan dalam keluarga, pelindung terhadap 

ancaman-ancaman dari luar, mengadili jika terjadi permasalahan 

                                                 
 

23
 A. Khairoh http://digilib.uinsby.ac.id/9274/5/bab%202.pdf, diakses pada 15 Januari 

2017   
 

24
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidkan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1994), hal. 83 

http://digilib.uinsby.ac.id/9274/5/bab%202.pdf
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serta sebagai pemberi motivasi dalam keluarga. Elida Prayitno 

mengatakan:  

      Peranan ayah dalam keluarga adalah sebagai pemimpin, 

berperan sebagai pemimpin dalam keluarga berarti 

memimpin keluarga agar menjadi keluarga yang baik, 

melindungi keluarga dari ancaman yang datang dari luar serta 

mencari uang. Peran ayah tidak hanya mencari uang tetapi 

juga memberikan kasih sayang, pendidikan, dan kebahagiaan 

secara utuh kepada istri dan anak-anaknya.
25

 

 

Kutipan di atas memberi gambaran bahwa ayah berperan 

sebagai pemimpin, pemberi kasih sayang dan kebahagiaan secara 

utuh kepada isteri dan anak-anaknya. Henry N. Siahaan 

mengatakan ayah berperan dalam mendidik anak, yaitu turut 

bertanggung jawab dalam perawatan, penjagaan, pendidikan, dan 

membimbing anak bersama-sama dengan isteri. Semua anggota 

keluarga berpusat kepada ayah, yaitu dalam hal membuat peraturan 

dan menegakkan disiplin dalam keluarga.
26

 Dapat dipahami ayah 

turut berperan dalam perawatan, penjagaan, pendidikan, dan 

membimbing anak bersama-sama dengan isteri, semua anggota 

keluarga berpusat pada ayah dalam hal peraturan dan penegakan 

disiplin keluarga. 

b. Peran Ibu 

 Elida Prayitno mengatakan “peranan ibu yang paling 

mendasar adalah memberi kehangatan, kasih sayang, kesabaran, 

kelembutan, sokongan, pujian, dan pertolongan dalam 

membesarkan anaknya”. Ibu 
27

 Dapat dipahami bahwa peranan 

yang mendasar oleh Ibu yaitu adanya kehangatan, kasih sayang, 

kesabaran, kelembutan, adanya dukungan, pujian atas prestasi yang 

diraih dan pertolongan jika mengalami kesulitan. Disamping itu 

peran ibu yaitu “mengurus rumah tangga, pengasuh dan pendidik 

                                                 
 

25
 Elida Prayitno. Perkembangan Individu I. (Padang : BK FIP UNP, 2004), hal. 39 

 
26

 Henry N. Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak. (Bandung : Angkasa, 1991.), 

hal. 23-25 

 
27

 Elida Prayitno. Perkembangan ..., hal. 39  
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anak-anaknya, sebagai pelindung bagi anak-anak dari kejahatan, 

disamping itu ibu juga berperan sebagai pencari nafkah tambahan 

dalam keluarganya.”
28

  

 Pendapat di atas membawa pemahaman bahwa sosok ibu 

berperan untuk mengurus rumah tangga, pengasuh dan pendidik 

anak-anak, memberi kehangatan, kasih sayang kesabaran dan 

kelembutan, sokongan, pujian dalam membesarkan anak disamping 

itu peran ibu sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga. 

Seiring dengan kutipan pendapat sebelumnya, Ngalim Purwanto 

berpendapat bahwa: Peran ibu adalah: “a) Sebagai sumber pemberi 

kasih sayang; b) Sebagai pengasuh dan memelihara; c) Sebagai 

tempat anak mencurahkan isi hati; d) Sebagai pengatur kehidupan 

rumah tangga”.
29

  

Artinya pendapat di atas menegaskan bahwa peran ibu dalam 

keluarga tidaklah sedikit. Peran ibu sebagaimana yang 

dicantumkan adalah sebagai pemberi kasih sayang kepada anggota 

keluarga khususnya kepada anak, mengasuh dan memelihara anak 

demi masa depan yang baik, tempat mencurahkan isi hati baik itu 

suami maupun anak, dan sebagai pengatur dalam rumah tangga. 

Ibu yang mengatur bagaimana kehidupan keluarga kedepannya 

menjadi baik. 

Orang tua tunggal saat menjalankan perannya dalam keluarga 

mereka mengalami masalah-masalah dalam fungsi keluarga.  

Fungsi keluarga adalah “suatu pekerjaan-pekerjaan atau tugas-

tugas yang harus dilakukan di dalam atau oleh keluarga itu.”
30

  

Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu mengatakan “fungsi keluarga 

                                                 
 28

 Wikipedia , Keluarga, tersedia https://id.wikipedia.org/wiki/keluarga. diakses tanggal 

11 Januari 2017  

 
29

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidkan ..., hal. 82 

 30
 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Semarang: Rineka Cipta, 1991),  hal. 88  

https://id.wikipedia.org/wiki/keluarga
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adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan 

keluarga.”
31

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi keluarga 

adalah suatu tugas atau pekerjaan yang harus di kerjakan dalam 

keluarga. Karena keluarga dianggap sangat penting dan menjadi 

pusat perhatian kehidupan individu, maka dalam kenyataannya 

fungsi keluarga adalah sama, secara rinci Hendi Suhendi dan 

Ramdani Wahyu mengatakan: 

Fungsi keluarga terdiri dari:  a) fungsi Biologis; b). fungsi 

Sosialisasi; c) fungsi Afeksi, d) fungsi Edukatif; e) fungsi Religius;      

f) fungsi Protektif; g) fungsi Rekreatif; h) fungsi Ekonomis; dan          

i) fungsi Penentuan Status
32

. Sedangkan menurut  Helmawati 

fungsi keluarga terdiri dari : a) fungsi Agama; b) fungsi Bilogis; c) 

fungsi Ekonomi; d) fungsi Kasih Sayang; e)  fungsi Perlindungan; 

f) fungsi Pendidikan; g)  fungsi Sosialisasi Anak dan h) fungsi 

Rekreasi.
33

 

Berdasarkan fokus penelitian pada bab sebelumnya, fungsi 

keluarga yang akan dibahas  yaitu fungsi sosialisasi, fungsi edukatif, dan 

fungsi religius. 

a) Fungsi Sosialisasi 

Fungsi sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga dalam 

membentuk kepribadian anak. Melalui fungsi ini, keluarga berusaha 

mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan 

memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan 

nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan 

yang diharapkan akan dijalankan mereka. Dengan demikian, 

“Sosialisasi berarti melakukan proses pembelajaran terhadap anak.”
34

  

                                                 
 

31
 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi  ..., hal. 44  

 
32

 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi ..., hal. 44-45  

 
33

 Helmawati, Pendidikan  Keluarga..., hal. 45-48 

 34
 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi..., hal. 45 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami fungsi sosialisasi 

merupakan suatu fungsi keluarga yang berusaha mempersiapkan bekal 

kepada anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, 

keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat 

setempat. Sedangkan menurut Bambang Samsul Arifin mengatakan: 

Fungsi sosialiasi adalah keluarga masih berfungsi sebagai 

institusi yang dominan dalam membentuk kepribadian anak. 

Melalui interaksi sosial dalam keluarga, anak mempelajari tingkah 

laku, sikap keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai masyarakat dalam 

rangka perkembangan kepribadian.
35

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

sosialisasi adalah pembentukan kepribadian anak melalui interaksi 

dalam keluarga, mempelajari tingkah laku, sikap keyakinan, nilai-nilai 

masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadian. Selanjutnya 

Helmawati mengatakan: 

Selain membentuk individu manusia juga merupakan makhluk 

sosial yang tidak dapat hidup sendiri untuk memenuhi seua 

kebutuhan hidupnya. Dalam keluarga anak pertama kali hidup 

bersosialisi. Anak mulai berkomunikasi. Anak mulai belajar 

berkomunnikasi dengan orang tuanya melalui pendengaran dan 

gerakan atau isyarat hingga anak mampu berbicara. 

Sejak dini ketika berkomunikasi hendaknya anak diajarkan 

untuk mampu mendengarkan, menghargai, dan menghormati orang 

lain, serta peduli dengan lingkungan sekitar (termasuk hewan dan 

tumbuh-tumbuhan). Anak hendaknya diajarkan untuk bersikap 

jujur, saling membantu, saling menyayangi, dan bertanggung 

jawab. Tidak hanya kepada manusia, tetapi anak juga harus 

mempunyai etika yang baik terhadap hewan dan tumbuhan.
36

 

 

Pendapat di atas memberikan pemahaman bahwa fungsi sosialisasi 

merupakan fungsi pengenalan pertama kali seorang anak pada 

kehidupan, pada fungsi ini orang tua mengajarkan bagaimana 

mengahargai dan menghormati orang lain serta peduli dengan 

lingkungan sekitar. Abu Ahmadi mengatakan:  

                                                 
 

35
 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Sosial, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015),        

hal. 231  
 36

 Helmawati, Pendidikan Keluarga.... hal. 48 
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Fungsi sosial keluarga berusaha untuk mempersiapkan anak-

anaknya bekal selengkapnya dengan memperkenalkan nilai-nilai 

dan sikap-sikap yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari 

peranan-peranan yang diharapkan akan mereka jalankan kelak bila 

sudah dewasa.
37

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi sosial 

adalah fungsi dimana mempersiapkan bekal anak dengan mengenalkan 

nilai dan sikap yang dianut dalam masyarakat. 

b) Fungsi Edukatif atau Pendidikan  

 Fungsi edukatif atau pendidikan dalam keluarga merupakan hal 

pertama yang hadir dalam kehidupan seorang individu. Bagaimana 

tidak, individu lahir kedunia disambut oleh anggota keluarga yang 

beragam. Individu  belajar merangkak, berjalan, bicara, mengenal 

angka, norma dan sebagainya dimulai dari lingkungan keluarga. Oleh 

karena itu, keluarga memiliki fungsi edukatif. Hendi Suhendi 

mengatakan fungsi edukatif atau pendidikan merupakan: 

Guru pertama dalam mendidik manusia. Hal itu dapat dilihat 

dari pertumbuhan seorang anak mulai dari bayi, belajar jalan, 

hingga mampu berjalan, semuanya diajari oleh keluarga. Salah 

satu contoh fungsi keluarga sebagai alat pendidikan dapat dilihat 

pada keluarga jawa dan sunda. Seorang anak yang menerima 

suatu pemberian dari orang lain harus menerima dengan tangan 

kanan. Jika tidak dengan tangan kanan, pemberian itu akan ditarik 

kembali. Sebaliknya jika menggunakan tangan kanan pemberian 

itu benar-benar akan diberikan. Tanggung jawab keluarga untuk 

mendidik anak-anaknya sebagian besar atau bahkan mungkin 

seluruhnya telah diambil oleh lembaga pendidikan formal 

maupun nonformal. Oleh karena itu muncul fungsi laten 

pendidikan terhadap anak, yaitu melemahnya pengawasan dari 

orang tua. Otoritas orang tua terhadap anak dikurangi oleh 

sekolah. Bahkan tidak jarang seorang anak menemukan nilai-nilai 

baru yang sangat bertentangan dengan nilai- nilai orang tuanya 

yang mungkin saja diejeknya. 
38

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

edukatif atau pendidikan adalah fungsi mengajarkan dan mendidik 

                                                 
 

37
 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar....hal. 91  

 38
 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi...,hal. 48  
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anak, karena keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik 

manusia. Mendidik anak dalam keluarga merupakan tanggung jawab 

seorang keluarga karena hal tersebut merupakan jenis pendidikan 

nonformal. Menurut Helmawati : 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

untuk meningkatkan martabat dan peradapan manusia. Sebagai 

seorang pemimpin dalam keluarga, sorang kepala keluarga 

hendaknya memberikan bimbingan dan pendidikan bagi setiap 

anggota keluarganya baik itu isteri maupun anak-anaknya. Bagi 

seorang isteri, pendidikan sangat penting. Bertambahnya 

pengetahuan dan wawasan maka akan memudahkan perannya 

sebagai pengelola dalam rumah tangga dan pendidik utama bagi 

anak-anaknya. 
39

 

 

Dapat dipahami bahwa pendidikan sangat penting dalam 

keluarga. Adanya bimbingan dan pendidikan oleh kepala keluarga 

yang diberikan kepada anggota keluarga akan menambah pengetahuan 

dan wawasan sehingga memudahkan dalam menjalankan peran 

masing-masing anggota kelurga. 

c) Fungsi Religius atau Agama 

Menurut Bambang Samsul Arifin fungsi keagamaan adalah 

“Agama dan segalanya berpusat pada keluarga. Sebagai pengendali 

nilai-nilai religius, keluarga tidak dapat dipertahankan karena pengaruh 

sekularasi. Dapat dipahami bahwa mengenal nilai-nilai religius 

berpusat pada keluarga.”
40

 Yaumil C. Agoes Achir dalam Hendi 

Suhendi dan Ramdani Wahyu mengatkan: 

Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini fungsi keluarga 

semakin berkembang, diantaranya fungsi keagamaan yang 

mendorong dikembangkannya keluarga dan seluruh anggota 

menjadi insan-insan yang penuh keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.
41
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  Helmawati, Pendidikan Keluarga,..., hal 48 

 40
 Bambang Samsul Arifin, Psikologi ..., hal. 230-231  
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Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

keagaamaan mendorong anggota keluarga menjadi insan yang penuh 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuahan. Menurut Helmawati yaitu: 

Fungsi agama dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai 

keyakinan berupa iman dan takwa. Penanaman keimanan dan 

takwa mengajarkan kepada anggota keluarga untuk selalu 

menjalankan perintah Tuhan Yang Maha Esa dan menjauhi 

larangan-Nya. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan metode 

pembiasaan dan peneladanan. Apabila suatu keluarga 

menjalankan fungsi keagamaan, maka keluarga tersebut akan 

memiliki suatu pandangan bahwa kedewasaan seseorang 

diantaranya ditandai oleh suatu pengakuan pada suatu sistem dan 

ketentuan norma beragama yang direalisasikan dalam lingkungan 

kehidupan sehari-hari. Agama juga membantu manusia dalam 

memecahkan persoalan-persoalan yang tidak terjawab oleh 

manusia itu sendiri, seperti persoalan mati dan nasib (baik dan 

buruk). Persoalan-persoalan itu akan dapat menimbulkan 

kesadaran maknawi pada diri individu yang beragama, 

kepercayaan akan keadilan Tuhan serta adanya hari pembalasan 

akan dapat memperlunak penderita sehingga penderita jasmani 

yang bernilai empirik dan duniawi diterima dan diubah.
42

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

agama dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai keyakinan berupa 

iman dan takwa. Suatu keluarga dalam menjalankan fungsi keagaaman 

tidak hanya berupa keyakinan pada keimanan dan ketakawaan tapi 

juga pelaksanaan apa yang diperintahkan oleh Tuhan yaitu 

melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi larangannya. 

Sebagaimana Luqman mengajarkan tentang agama kepada anaknya 

Q.S Luqman ayat 13: 

                              

    

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
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mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahamai bahwa Nabi Luqman 

mengajarkan kepada anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah 

SWT. Suatu ajaran agama yang disampaikan orang tua dalam keluarga 

kepada anaknya sesuai dengan fungsi agama yang mengajarkan anak 

untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan untuk menjalankan perintah 

Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. 

Dapat dipahami bahwa fungsi sosialisasi merupakan proses 

mengajarkan anak dalam membentuk kepribadian anak. Fungsi 

edukatif yaitu pendidikan pertama anak yaitu dalam keluarga misalnya 

belajar berbicara, berjalan hingga bisa berlari. Fungsi religius 

merupakan aspek pengenalan agama oleh orang tua kepada anak 

sebagai bentuk keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Fungsi-fungsi yang ada dalam keluarga apabila tidak dijalankan 

dengan baik maka akan menimbulkan permasalahan. Salah satu faktor 

yang menyebabakan terjadinya permasalahan keluarga yaitu merasa 

tidak nyaman dalam keluarga, adanya kekacauan dalam keluarga dan 

adanya kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sofian S. Willis mengatakan 

Faktor penyebab terjadinya krisis keluarga yaitu: 

a. kurang atau putusnya komunikasi diantara anggota keluarga 

terutama ayah dan ibu 

b. sikap egosentrisme 

c. masalah ekonomi 

d. masalah kesibukan 

e. masalah pendidikan 

f. masalah perselingkuhan 

g. jauh dari agama
43

 

Anggota keluarga yang jarang berkomunikasi akan 

menyebabkan permasalahan dalam keluarga. Komunikasi dalam 

keluarga sangat penting karena komunikasi dapat mengukuhkan 

                                                 
43

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alvabeta, 2009), hal. 14-19  
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keharmonisan dalam keluarga terutama komunikasi ayah dengan ibu. 

Contohnya apabila komunikasi antara ibu dan ayah kurang baik maka 

suasana keluarga akan menjadi dingin, tidak adanya keakraban 

maupun kedekatan. Ketika suasana itu terjadi maka besar 

kemungkinan timbulnya masalah yang bisa berakhir dengan 

perpisahan atau perceraian. 

 Adanya sikap mementingkan diri sendiri juga akan memicu 

timbulnya masalah dalam keluarga. Ketika hal itu terjadi pada salah 

satu anggota keluarga maka dengan mudahnya konflik dalam keluarga 

itu muncul. Penyebab lain terjadinya masalah dalam keluarga yaitu 

masalah ekonomi. Suatu keluarga yang berada pada ekonomi lemah 

maka rentan dengan masalah. Disamping itu orang tua yang sibuk juga 

akan mudah mengalami masalah. Faktor lain penyebab terjadinya 

masalah yaitu minimnya wawasan yang dimiliki oleh anggota keluarga 

yang menyebabkan kurang mampu menyelesaikan masalah ang terjadi 

dalam keluarga. Disamping itu adanya perselingkuhan oleh pasangan 

juga memicu munculnya masalah dalam keluarga. Terjadinya 

perselingkuhan disebabkan karena ketidak nyamanan pasangan dalam 

keluarga dan jauhnya suatu keluarga dari agama. Ketika suatu keluarga 

sudah jauh dari agama dan mengutamakan materi dan dunia semata 

makan kehancuran akan menantinya tapi apabila keluarga yang dengan 

dengan agama maka insya Allah keluarga itu akan hidup tenang, damai 

dan tentram. 

3.  Tungku Tigo Sajarangan 

a. Pengertian Tungku Tigo Sajarangan 

 Tungku tigo sajarangan merupakan kepemimpinan di minangkabau 

yang terdiri dari tiga unsur kepemimpin. Ketiga unsur itu adalah niniak 

mamak (pengghulu), alim ulama dan cadiak pandai. Kerja sama 

pemimpin itu dinamakan tungku tigo sajarangan, menurut Zulkarnaini 

mengatakan: 
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Tungku dalam arti sebenarnya adalah tempat menjerangkan 

wajan, periuk, dan kuali supaya menghasilkan masakan. Tungku 

selalu tiga, tidak ada yang dua karena kalau tungku itu dua maka 

suatu wajan atau periuk tidak bisa diletakkan dengan baik di 

atasnya, yang diletakkan di atasnya tidak miring, tidak tertumpah. 

Jadi kepemimpinan tungku tigo sajarangan merupakan simbol 

kukuhnya kepemimpinan masyarakat di Minangkabau, jika 

diibaratkan masyarakat itu adalah bejana yang dijerangkan di ats 

tungku, ia akan merasa aman dan tentram. Tidak ada yang jatuh ke 

atas api, karena kekuatan tungku yang tiga itu. maksudnya 

masyarakat tidak akan sesat, kacau, dan rusak jika tungku yang tiga 

itu masih tetap bekerja sama, masih menempatkan diri pada posisi 

masing-masing.
44

  

Menurut Muzzamil Tungku tigo sajarangan yaitu “gabungan 

pengghulu, alim ulama, dan cadiak pandai dalam nagari. Ketiga unsur 

ini yang memerintah anak kemenakan dan membatasi persoalan-

persoalan dalam nagari”
45

 Berdasarkan pendapat di atas tungku tigo 

sajarangan adalah tiga tokoh masyarakat yang di segani, dipercaya, 

dan dianggap mampu membimbing masyarakat, menegur jika 

melakukan kesalahan dan membantu menyelesaikan jika terjadi 

permasalahan di dalam kehidupan masyarakat.  

Tungku tigo sajarangan merupakan istilah kepemimpinan 

di minangkabau yang dibutuhkan untuk mengatur pemerintahan 

dan norma yang ada di masyarakat, terdiri dari penghulu, alim 

ulama, dan cadiak pandai. Masing-masing memiliki peranan 

berbeda yang berguna mengatur dan membangun kehidupan 

warga minang".
46

 

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa tungku tigo 

sajarangan adalah kepemimpinan di minangkabau yang mengatur 

masyarakat, berjalan dengan posisi dan kedudukan masing-masing, 

agar masyarakat terhindar dari permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                 
 44

 Zukarnaini, Pendidikan Budaya Alam Minangkabau untuk SMP/MTS kelas VIII, 

(Padang: Jasa Surya, 2015). Hal 38-39 

 
45

 Muzzamil, Budaya Alam Minangkabau untuk SMP/MTS kelas VIII, (Padang: Jasa 

Surya, 2010), hal 30 
46

 Wikipedia, Tungku Tigo Sajarangan tersedia : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tungku_Tigo_Sajarangan  diakses pada tanggal 26 Februari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepemimpinan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Norma
https://id.wikipedia.org/wiki/Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tungku_Tigo_Sajarangan
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a. Niniak Mamak (penghulu) 

  Ninik mamak adalah salah satu pemimpin dalam 

minangkabau yang lebih dikenal dengan penghulu. Salah satu 

pemimpin dalam minangkabau sesuai dengan pendapat Muzzamil 

mengatakan: 

Pengghulu merupakan pemimpin dalam nagari, 

memerintah anak kemenakan, dan meyelesaikan 

permasalahan dalam nagari. Penghulu juga menjadi tumpuan 

harapan masyarakat dalam nagari, kapai tampek bantanyo, 

kapulang tapek babarito. Disamping itu penghulu juga 

berfungsi penerus gelar pusaka dan berkewajiban memelihara 

harta kaumnya.
47

 

Sedangkan menurut Zulkarnaini mengatakan bahwa : 

Penghulu adalah sebagai pelindung bagi anak- 

kemenakannya, sebagai pengayom dari masyarakatnya, selain 

itu pengghulu juga merupakan orang yang terpandang dan 

orang yang dikenal semua anak-kemenakan (Nan Tinggi 

Tamapak Jauh, Nan dakek Jolong Basuo) sebagai pelindung, 

pengghulu juga menjadi tempat bertanya dan tempat melapor 

bagi yang didampinginya
48

 

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa penghulu 

adalah pemimpin dalam nagari yang melindungi dan menjadi 

tempat untuk mengadu bagi anak kemenakannya. Disamping 

itu Sayuti mengatakan” penghulu adalah pemimpin adat yang 

selalu memayungi dan mengayomi kepentingan anak 

kemenakannya dalam kaum atau dalam sukunya”.
49

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa penghulu 

merupakan pemimpin adat dalam suatu nagari yang selalu 

melindungi anak kemenakannya dalam suatu suku atau 

kelompok tertentu. Seorang niniak mamak mempunyai 

kewajiban terhadap anak kemenakannya. Nurullah dalam 

Ramli Putra mengatakan 

Kewajiban niniak mamak terhadap kemenakan yaitu:  

                                                 
 47

 Muzzamil, Budaya Alam..., hal  30 

 
48

 Zukarnaini, Pendidikan Budaya ..., hal 14 
49

 M. Sayuti, Tau Jo Nan Ampek, (Padang:  Mega Sari,2005), hal. 97  
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1. Sering mengadakan pertemuan dengan anak 

kemenakan, baik laki-laki maupun perempuan serta 

urang sumando untuk mempererat persatuan dan 

kesatuan antara sesama anggota kaum, suku, urang 

surnando dan anak pisang, urang kampuang dan urang 

nagari. 

2. Sering melakukan pertemuan dengan anak kemenakan 

dan urang sumando untuk  mengkaji agama, adat 

undang-undang dan perbaikan ekonomi. 

3.  Mengupayakan agar anggota kaum mempunyai 

akhlak dan moral yang tinggi dalam rangka mencegah 

perbuatan tidak terpuji. 

4. Membimbing anak kemenakan untuk membuat ranji 

(silsilah) keturunan, sekaligus menginventaris anggota 

kaum baik alamatnya, pendidikannya dan 

pekerjaannya serta menentukan letak dan batas 

sepadan tanah pusako. 

5. Mendorong anak kemenakan untuk membangun dan 

melestarikan bangunan rumah adat.
50

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa 

kewajiban yang harus dilakukan oleh ninik mamak. Kewajiban itu 

diantaranya mengadakan pertemuan dengan anak kemenakan serta 

sumando untuk mempererat persatuan, mengkaji agama, adat dan 

undang-undang. Selain itu ninik mamak berupaya agar kaumnya 

mempunyai akhlak dan moral yang tinggi, membimbing anak 

kemenakan membuat ranji atau silsilah keturunan serta mendorong 

anak kemenakan untuk melestarikan rumah adat. 

b. Alim Ulama 

  Alim ulama merupakan orang yang dianggap mengetahui 

pengetahuan agama secara mendalam, sesuai dengan pendapat 

Zulkarnaini “Alim ulam atau ulama adalah anggota masyarakat 

yang memiliki ilmu di bidang agama islam, memiliki pengetahuan 

                                                 
50

  Ramli Putra, Peranan Tungku Tigo Sajarangan Dalam Pembangunan 

Masyarakat Nagari , tersedia 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rj

a&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=

http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddig

ital%2F159884-%255B_Konten_%255D-

Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.1

48441817,d.c2I, diakses pada tanggal 26 Februari 2017 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=5&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwj3_aS9lLTSAhVKu48KHZu0DTMQFgg8MAQ&url=http%3A%2F%2Fperpustakaan.bappenas.go.id%2Flontar%2Ffile%3Ffile%3Ddigital%2F159884-%255B_Konten_%255D-Ramli_Putra.pdf&usg=AFQjCNFYMQbzhjTfQ1ffC3vC_kL7tJ0T7w&bvm=bv.148441817,d.c2I
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ilmu yang luas tentang agama islam yang disebarkan kepada 

masyarakat yang memiliki manfaat untuk dirinya sendiri dan orang 

lain.”
51

 

  Berdasarkan pendapat di atas alim ulama adalah  orang 

yang mengetahui dan mengerti dengan ilmu agama dan bisa 

menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada masyarakat agar 

bermanfaat untuk dirinya maupun orang lain. Ramli Putra 

mengatakan  

Alim ulama bertindak sebagai obor (suluah) yang 

menerangi dari kegelapan. Ia harus tahu akan halal dan 

haram, tahu akan yang haq dan yang bathil dan tahu akan 

syariat dan hakikat, dan menjadi penenang bagi setiap 

kerusuhan yang terdapat di masyarakat nagari.
52

 

Sebagai salah satu tokoh yang dipercaya dalam masyarakat 

untuk memimpin suatu daerah juga bertindak sebagai penerang 

masyarakat dalam kegelapan, memberi tahu halal dan haram, hak dan 

bathil serta menenangkan jika terjadinya kerusuhan. 

c. Cadiak Pandai 

Salah satu unsur pemimpin di Minangkabau yang 

keberadaanya sangat dibutuhkan dalam masyarakat karena dia 

menjadi pelindung dan dinding masyarakat di nagari, sebagaimana 

menurut pendapat Muzzamil cadiak pandai adalah “salah satu 

pemimpin di minangkabau yang mengurus masalah-masalah umum 

ditengah masyarakat dan memberi petunujuk pada warga nagari serta 

mampu menyelesaikan persoalan yang muncul dalam nagari”.
53

  

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami cadiak pandai adalah 

orang yang mampu menyelesaikan permasalahan yang dilami oleh 

masyarakat serta memberikan petunjuk untuk solusi permasalahan 

yang muncul dalam nagari.  

 

                                                 
  51

 Zukarnaini, Pendidikan Budaya ..., hal 32 
52

Ramli Putra Peranan Tungku, diakses pada tanggal 26 Februari 2017 
 

53
  Muzzamil, Budaya Alam..., hal  30 
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B. Penelitian yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian mengenai masalah-masalah yang 

dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan 

di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota, 

terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut.  

1) Penelitian yang dilakukan oleh Irma Mailany dan Afrizal Sano pada tahun 

2013 dengan judul “Permasalahan yang Dihadapi Single Parent Di 

Jorong Kandang Harimau Kenagarian Sijunjung Dan Implikasinya 

Terhadap Layanan Konseling”. Penelitian ini dilakukan terhadap para  ibu 

janda  baik  yang  usia  lanjut  maupun  yang masih produktif  (belum 

menopause) sebanyak 40 orang yaitu cerai hidup 7 orang dan  cerai  mati  

sebanyak  33  orang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan single parent di Jorong Kandang Harimau Kenagarian 

Sijunjung mengalami   masalah dalam  bidang  kehidupan  karir  yaitu  

dalam memilih pekerjaan serta masalah ekonomi dan keuangan. 

  Penelitian tersebut dapat mendukung penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Hal ini disebabkan oleh ada satu variabel yang sama dengan 

variabel yang akan peneliti gunakan yaitu single parent. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah untuk melihat permasalahan 

yang dihadapi single parent di Jorong Kandang Harimau Kenagarian 

Sijunjung dan implikasinya terhadap layanan konseling. Penelitian yang 

akan penulis lakukan ingin menggambarkan bagaimana permasalahan 

yang dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. 

Lima Puluh Kota. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Dwi Cahyani pada tahun 2016 

dengan judul “Masalah dan Kebutuhan Orang Tua Tunggal Sebagai 

Kepala Keluarga”. Penelitian ini dilakukan kepada orang tua tunggal 

sebanyak 2 orang. Hasil pelenitian menunjukkan bahwa masalah yang 



30 

 

 

 

dialami orang tua tunggal yaitu mengalami masalah mengasuh anak, 

masalah ekonomi, masalah psikologi dan maslah sosial. 

  Penelitian tersebut dapat mendukung penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Hal ini disebabkan oleh ada satu variabel yang sama dengan 

variabel yang akan peneliti gunakan yaitu orang tua tunggal. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah untuk melihat masalah 

dan kebutuhan orang tua tunggal sebagai kepala keluarga. Penelitian yang 

akan penulis lakukan ingin menggambarkan bagaimana permasalahan 

yang dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajaragan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima 

Puluh Kota. 

  

C. Defenisi Operasional 

Agar penjelasan variabel pada penelitian ini tidak menyimpang dari 

batasan teori yang dibahas, maka dijelaskan istilah yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu variabel: 

Single parent menurut Hendi Suhendi “keluarga yang terdiri dari 

orang tua tunggal baik ayah atau ibu sebagai akibat perceraian atau 

kematian”
54

 single parent yang dimaksud yaitu orang tua tunggal yang 

berpisah karena perceraian atau kematian, dalam ini ditujukan pada seorang 

ibu. 

Tungku tigo sajarangan merupakan istilah kepemimpinan di 

minangkabau yang dibutuhkan untuk mengatur pemerintahan dan norma yang 

ada di masyarakat, terdiri dari penghulu, alim ulama, dan cadiak pandai. 

Masing-masing memiliki peranan berbeda yang berguna mengatur dan 

membangun kehidupan warga minang
55

. Tungku tigo sajarangan yang penulis 

maksud yaitu penghulu, ustad dan wali nagari. 

 

                                                 
 

54
 Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi..., hal. 140 

55
 Wikipedia, Tungku Tigo Sajarangan tersedia : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tungku_Tigo_Sajarangan  diakses pada tanggal 26 Februari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepemimpinan
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Norma
https://id.wikipedia.org/wiki/Minang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tungku_Tigo_Sajarangan
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D. Kerangka Berfikir 

 

   

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir 
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Keterangan: 

Berdasarkan gambar di atas, bisa dimaknai bahwa terdapatnya sembilan 

fungsi keluarga yaitu fungsi biologis, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi 

edukatif, fungsi religius, fungsi protektif, fungsi rekreatif, fungsi ekonomis dan 

fungsi penentuan status. Fungsi tersebut harus di jalankan oleh seorang single 

parent. Dari sembilan fungsi keluarga yang menjadi sub fokus penelitian yaitu 

fungsi sosialisasi, fungsi edukatif dan fungsi religius. Maksudnya peneliti akan 

melihat permasalahan yang dialami oleh single parent  pada ketiga fungsi 

tersebut. Permasalahan yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

keluarga akan peneliti kaitkan dengan bagaimana bentuk penanggulangan masalah 

yang dialami single parent terkait dengan fungsi keluarga yang dilakukan oleh 

tungku tigo sajarangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah masalah-masalah yang 

dialami single parent  dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan 

di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota 

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan masalah-

masalah yang dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku 

tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. 

Lima Puluh Kota. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 4 sampai 16 Februari 2017, lokasi 

penelitian adalah Nagari Sei Antuan Jorong Simpang Tiga Kenanga Kab. Lima 

Puluh Kota. 

 

D. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu “salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi tertentu untuk mencoba mengambarkan fenomena secara 

detail”.
56

 Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu fenomena secara fakta dan akurat. 

                                                 
56

 A. Muri Yusuf, Metodologi  Penelitian, (Padang: UNP, 1987),  hal. 2  
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Menurut Subana dan Sudrajat, “penelitian deskriptif yaitu 

menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 

variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 

menyajikan apa adanya.”
57

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dimengerti 

bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian secara sistematis, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Adapun alasan penulis untuk memilih metode deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini adalah: (1) Dalam penelitian ini penulis hanya ingin 

mengetahui dan mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang terjadi di 

lapangan terkait dengan masalah-masalah yang dialami single parent di 

Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota, 

(2) Penulis akan mendeskripsikan kejadian atau fenomena tersebut dalam 

bentuk kata-kata atau rangkaian bahasa, maka dalam penelitian ini akan 

digambarkan bagaimana penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarngan. 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat atau sumber informasi untuk menggali 

informasi sebanyak mungkin, sesuai dengan fokus penelitian. Menurut 

Sugiyono yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber primer 

 Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  

b. Sumber sekunder 

 Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.
58

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa sumber data 

untuk menggali informasi atau mengetahui apa saja masalah yang    

                                                 
57

 Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penulisan Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia. 2005), hal. 

9 
58

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 
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dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan yaitu sumber data primer. Sumber data primer merupakan 

sumber data pokok yang didapat langsung dari subjek penelitian. Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah single parent 

dan tungku tigo sajarangan. Jumlah single parent yang menjadi subjek 

penelitian yaitu tiga orang. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada subjek penelitian, yang menjadi 

data sekunder pada penelitian ini yaitu masyarakat sekitar yang 

mengetahui adanya single parent di Jorong Simpang Tiga Kenanga. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian 

ini, pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi  

Salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

yaitu observasi. Menurut Emzir observasi diartikan sebagai “Perhatian 

yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”.
59

 Menurut  

Burhan Bungin dalam Djam’an observasi diartikan sebagai “Metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan”.
60

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa observasi adalah 

metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dengan 

mengamati permasalahan yang akan diteliti, terfokus pada kejadian, 

fenomena atau permasalahan yang terjadi di lapangan. Menurut 

Sudarwan Danim, “Observasi partisipatif atau observasi partisipan 

merupakan teknik pengumpulan data yang paling lazim dipakai dalam 

penelitian kualitatif”.
61

 Sugiyono mengatakan dalam observasi ini, 
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“Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data dan ikut merasakan suka dukanya”.
62

 

Dari pendapat di atas dapat dihami bahwa observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif dengan melakukan pengamatan sehingga peneliti merasakan 

apa yang dirasakan oleh sumber data. Obervasi dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara langsung adalah terjun 

kelapangan terlibat seluruh panca indra. Secara tidak lansung adalah 

pengamatan yang dibantu melalui media visual/ audiovisual, misalnya 

telescop, handycam, camera, dan lain sebagainya. Dengan demikian 

pengertian observasi penelitian kualitatif adalah pengamatan yang 

dilakukan secara langsung dan tidak langsung terhadap objek yang 

diteliti untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, kontek dan 

maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.  

Pada penelitian ini penulis melakukan obervasi atau mengamati 

secara langsung masalah-masalah yang dialami single parent di Jorong 

Simpang Tiga Kenanga. 

b. Wawancara 

Menurut Bimo Walgito, “Wawancara atau interview merupakan 

salah satu metode untuk mendapatkan data tentang anak atau individu 

lain dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan 

(face to face relation)”.
63

 Moleong (dalam Haris Herdiansyah) juga 

menjelaskan, “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut”.
64

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

wawancara dilakukan oleh dua orang yaitu pewanwancara dengan 

terwawancara yang dilakukan secara langsung, untuk memperoleh 

informasi sebanyak-banyaknya dari terwawancara. Inti dari metode 

wawancara, bahwa setiap penggunaan metode wawancara selalu ada 

pewawancara, narasumber, materi wawancara, dan pedoman wawancara. 

Menurut Burhan Bungin: 

Adapun fungsi dari pedoman wawancara tersebut adalah: 

a) Pedoman wawancara dapat membimbing alur 

wawancara terutama mengarah tentang hal-hal yang 

harus ditanyakan. 

b) Dengan pedoman wawancara dapat dihindari 

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang 

relevan dengan penelitian. 

c) Pedoman wawancara juga mampu meningkatkan 

kredibilitas penelitian, karena secara ilmiah wawancara 

jenis ini dapat meyakinkan orang lain tentang apa yang 

dilakukannya karena dapat dipertanggungjawabkan 

secara tertulis.
65

 

 

Dari pendapat di atas pedoman wawancara berfungsi untuk 

membimbing alur wawancara, menghindari kemungkinan melupakan 

hal-hal yang ingin ditanyakan kepada pewawancara dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara tertulis nantinya. 

Esterberg (dalam Sugiyono) mengemukakan beberapa macam 

wawancara yang terdiri atas tiga bentuk, yaitu: 

1) Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh 
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2) Wawancara semi terstruktur, jenis wawancara ini sudah 

termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur 

3) Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
66

  

Berdasarkan kutipan di atas metode wawancara terdiri dari tiga 

bentuk, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstrukur, dan 

wawancara tak berstruktur. Pada penelitian ini wawancara yang akan 

dilakukan dengan cara bebas dan pertanyaan yang diajukan secara semi 

terstruktur kepada single parent di Jorong Simpang Tiga Kenanga. 

Pertanyaannya lebih bebas tetapi terstruktur dan tidak menyimpang dari 

fokus permasalahan dan disusun berdasarkan daftar pertanyaan berupa 

pedoman wawancara yang kemudian diajukan  pada setiap subjek yang 

diteliti. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah satu teknik pengumpulan data, Menurut 

Husaini Usman, “Dokumentasi adalah pengambilan data melalui 

dokumen-dokumen”.
67

 Untuk melengkapi data-data atau keterangan 

melalui wawancara dengan single parent, penulis menggunakan 

dokumen-dokumen atau data-data yang berkaitan dengan single parent 

di Jorong Simpang Tiga Kenanga . Dokumentasi yang penulis maksud 

disini seperti data single parent dari Kantor wali Nagari. 
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E. Uji Keabsahan Data 

 Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif menurut 

Lincold dan Guba dalam Burhan Bungin paling sedikit ada empat strandar atau 

kriteria utama guna menjamin keabsahan hasil penelitian kualitatif yaitu: 

1. Standar kredibilitas  

Standar kredibilitas ini identik dengan validitas internal dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta di lapangan (informasi 

yang digali dari subyek atau partisipan yang diteliti) 

2. Standar transferabilitas 

Pertanyaan empirik yang tidak dapat dijawab oleh peneliti 

kualitatif itu sendiri, tetapi dijawab dan dinilai oleh pembaca laporan 

penelitian. 

3. Standar dependibilitas 

Adanya pengecekan dan penilaian akan ketepatan penelitian 

dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakan 

cerminan dari kemantapan dan ketepatan menurut standar reliabilitas 

penelitian. 

4. Standar konformitas 

Lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas dan 

kepastian penelitian, apa benar berasal dari pengumpulan data di 

lapangan.
68

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa ada empat standar 

atau kriteria gna menjamin keabsahan hasil penelitian kulaitatif. Diantaranya 

yaitu uji kredibilitas,uji transferabilitas, uji dependilibilitas danuji konformitas. 

dari empat standar yang dijelaskan di atas maka penulis menggunakan standar 

kredibilitas, karena standar ini dilakukan peneliti untuk manggali informasi 

dari subyek yang diteliti. Rulam Ahmadi mengatakan,  

Ada lima teknik utama untuk mengecek kredibilitas data, sebagai berikut: 

a. Kegiatan-kegiatan yang lebih memungkinkan temuan atau 

interpretasi yang dapat dipercaya akan dihasilkan (memperpanjang 

keterlibatan, pengamatan yang terus-menerus, dan triangulasi), 

b. Pengecekan internal pada proses inkuiri (wawancara teman sejawat) 
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c. Suatu kegiatan yang mendekati perbaikan hipotesis kerja karena 

semakin banyak informasi yang tersedia (analisis kasus negatif) 

 

d. Suatu kegiatan yang memungkinkan untuk mengecek temuan dan 

interpretasi awal terhadap “data mentah” yang diarsipkan 

(kecukupan referensial) 

e. Suatu kegiatan yang memberikan pengujian temuan dan interpretasi 

langsung dengan sumber manusia sebagai asal dari temuan tersebut  

(pengecekan anggota).
69

 

Berdasarkan pendapatdi atas dapat dipahami bahwa ada lima teknik untuk 

menguji kredibilitas data. Untuk mencek kredibilitas data dilakukannya 

pengamatan secara terus menerus, adanya wawancara yang dilakukan dengan 

teman sejawat, dilakukannya perbaikan jika terjadi kesalahan serta adanya 

pengecekan ulang dari data mentah yang didapatkan dan dilakukannya 

pengecekan terhadap anggota. Uji kredibilitas data atau kepercayaan hasil data 

kualitatif menurut  Sugiyono antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis  kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check. 

a. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Bila 

pengecekan kembali kelapangan data sudah benar berarti data 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

b. Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara cermat dan berkesinambungan. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam uji kreadibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 

1) Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 
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2) Triangulasi teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

3) Triangulasi waktu 

 Triangulasi waktu untuk pengujian kredibilitas data yang 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. 

d. Diskusi teman sejawat 

Merupakan suatu proses mendiskusikan hasil temuan 

sementaranya dengan teman sejawatnya 

e. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai tau berbeda 

dengan hasil penelitian hingga hasil tertentu. Analisis kasus 

negatif berarti peneliti mencari data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan data 

yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 

f. Mengunakan bahan referensi 

 Bahan referensi di sini adalah adalah pendukung  untuk 

membuktikan data yang telah ditemuka oleh peneliti.  

g. Member check 

 Member check adalah, proses pengecekak data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
70

 

 

Berdasarkan kutipan di atas peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dimana peneliti menggali data sebanyak-banyaknya dari sumber yang diteliti 

tujuannya peneliti bisa mencek data yang diperoleh dari beberapa sumber, 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan atau kesepakatan dengan sumber data 

tersebut. 

F. Analisis data 

Pada penelitian ini penulis memakai analisis data yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono analisis data adalah: 

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- 
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unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
71

 

Sedangkan menurut Sudarwan Danim, analisis kualitatif adalah: 

Proses pencandraan (description) dan penuyusunan transkrip interview 

serta material lain yang terkumpul. Maksudnya, agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang 

telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan.
72

 

Berdasarkan pendapat di atas analisis data merupakan sebuah proses 

dimana peleliti mencari dan menyusun data yang diperoleh di lapangan, dan 

disempurnakan untuk disajikan kepada orang lain dengan lebih jelas tentang 

apa yang telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan.  

Spradley dalam Arizal membagi analisis data kualitatif kedalam dua 

tahap yaitu analisis domain dan analisis taksonomi.  

a. Analisis domain 

Analisis domain adalah analisis umum atau menemukan 

gambaran umum realitas sosial budaya, sehingga belum terinci. 

Domain adalah sebuah kategori, tetapi sebuah kategoti umum yang 

mencakup berbagai hal yang terperinci. 

b. Analisis taksonomi 

Analisis taksonomi adalah analisis rinci dari domain-domain 

yang telah ditemukan.
 73

 

Menurut Miles dan Haberman dalam Afrizal membagi analisis data 

dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap yaitu kodifikasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

a. Tahap kodifikasi 

Tahap kodifikasi merupakan pengkodingan terhadap data. Peneliti 

memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sebuah tahap lanjutan analisis dimana 

peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 

pengelompokan. 
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c. Penarikan kesimpulan 

Suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik 

kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas 

temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumentasi.
 74

  

 

Dari pendapat di atas peneliti menggunakan analisis Haberman yang 

menganalisis data dengan tiga tahap yaitu tahap kodifikasi, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengumpulkan data mengenai masalah 

yang dialami single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima 

Puluh Kota. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Pendahuluan  

Pada bab ini penulis memaparkan hasil penelitian tentang masalah-

masalah yang dialami single parent dan penanggulangannya menurut 

tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Antuan 

Kab. Lima Puluh Kota. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode observasi, wawancara (interview) dan 

dokumentasi. 

Responden dalam penelitian ini adalah single parent, tungku tigo 

sajarangan dan masyarakat. Pengumpulan data penulis dengan 

menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan untuk menanyakan 

aspek yang akan diungkap terkait tentang masalah-masalah yang dialami 

single parent dan penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan di 

Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Antuan Kab. Lima Puluh Kota.  

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, penulis memaparkan 

terlebih dahulu terkait dengan beberapa sub fokus yang berhubungan 

dengan tentang masalah-masalah yang dialami single parent dan 

penanggulangannya menurut tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang 

Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota sebagai berikut: 

4. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan 

fungsi Sosial anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan? 

5. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan 

fungsi Edukatif anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan? 

6. Masalah apa sajakah yang dialami single parent dalam menjalankan 

fungsi Religius anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan? 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis  

Pengolahan data  berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian 

tentang masalah-masalah yang dialami single parent dan 

penanggulangnnya menurut tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang 

Tiga Kenanga Kab. Lima Puluh Kota dijabarkan berdasarkan sub fokus 

penelitian dibawah ini sebagai berikut:  

1. Masalah yang dialami single parent sebagai orang tua tunggal 

dalam menjalankan fungsi sosial anak dan penanggulangannya 

menurut tungku tigo sajarangan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan single 

parent dan tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga 

Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota, adapun data penelitian 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

a. Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

sosialisasi anak 

  Adapun tebaran data yang terkait dengan masalah yang 

dialami single parent dalam menjalankan fungsi sosial anak 

sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 

Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan 

fungsi sosial anak 

 

No  Hasil wawancara Informan  

1 Terkait dengan sosial anak tidak bermasalah  J1 

2 Tidak mampu mengontrol pergaulan anak 

sehingga menyebabkan anak menggunakan 

obat-obatan terlarang. 

J2 

3 Kurang tegas kepada anak yang menyebabkan 

anak bertingkah semena-mena kepada orang 

tua
75

 

J3 

Keterangan: 

J1 : Janda1 

J2 : Janda 2 

J3 : Janda 3 
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  Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan masalah 

yang dialami J2 sebagai single parent yang sudah sepuluh tahun 

berpisah dengan pasangannya beliau menjalankan fungsi-fungsi 

keluarga dengan sendirinya tanpa adanya dukungan dari pasangan. 

Pelakasanan fungsi keluarga terkait dengan sosial anak beliau 

memang beruntung. Beliau mempunyai anak yang patuh pada orang 

tua dan hubungan kedekatan beliau dengan anak tampak baik-baik 

saja. Hal itu bisa dilihat dari komunikasi beliau dengan anaknya, 

serta hubungan sosial anak dengan masyarakat sekitar juga baik. 

Terjadinya komunikasi yang baik antara ibu dengan anak akan 

memudahkan ibu dalam menjalankan fungsi keluarga khususnya 

fungsi sosial anak. Fungsi sosial maksudnya disini yaitu memberikan 

bekal kepada anak seperti bersikap jujur, sopan santun, bertanggung 

jawab serta sikap lain yang harus dimiliki oleh anak agar hubungan 

anak dengan keluarga maupun dengan masyarakat sekitar berjalan 

dengan baik. Pernyataan tersebut di dukung oleh tetangga satu (T1), 

tetangga dua (T2) dan tetangga tiga (T3) diperoleh data yang 

mendukung jawaban oleh J1 bahwa single parent tidak mempunyai 

masalah berkaitan dengan sosial anak. 

   Wawancara kedua dilakukan dengan J2, beliau 

mengatakan tidak mampu mengontrol pergaulan anak sehingga 

menyebabkan anak mudah terpengaruh oleh lingkungan buruk. 

Adanya pengaruh dari lingkungan seperti menggunakan obat-obatan 

terlarang yaitu menggunakan lem dan narkoba. Sebagai ibu sudah 

berkali-kali melarang anak untuk berhenti melakukan hal tersebut 

tapi anak masih masih tetap menggunanakannya. Anak sering pergi 

ketempat-tempat sunyi yang dianggap tidak diketahui oleh orang 

tuanya untuk melakukan tindakan yang melanggar norma tersebut. 

Walaupun dilakukan dengan cara diam-diam orang tua masih tetap 

mengetahuinya. Orang tua mendapatkan informasi dari tetangga dan 

masyarakat sekitar yang sering melihat anak membeli lem dan pergi 
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ke tempat-tempat sunyi bersama teman-temannya untuk menghisap 

lem bahkan narkoba. Sebagai orang tua yang sudah sering melarang 

anaknya untuk berhenti menggunakan barang haram tersebut beliau 

sering bercerita kepada masyarakat sekitar kalau beliau tidak tau lagi 

cara untuk melarang anaknya agar mau berhenti melakukan hal yang 

dilarang tersebut. Hal itu didukung oleh jawaban yang diberikan T1, 

T2, T3 bahwa J2 memang mengalami kesulitan dalam mengatur 

pergaulan anaknya. 

  Selanjutnya J3 mengungkapkan masalah sosial yaitu kurang 

tegas dalam mendidik anak sehingga anak sering melalaikan apa 

yang disuruh oleh orang tuanya. Misalnya ketika anak disuruh untuk 

membersihkan rumah anak menjawab “nantiklah sebentar lagi” 

disamping itu dia disibukkan dengan androidnya. Ketegasan orang 

tua membuat anak sering bertaka-kata kasar pada orang tuanya 

walaupun orang tua sudah menegur anak untuk tidak berkata-kata 

kasar namun hal itu tidak didengarkan oleh anak. Pernyataan 

tersebut didukung oleh jawaban T1, T2, T3 yang sering melihat dan 

mendengar anak berkata-kata kasar kepada orang tuanya. Hal itu 

tidak hanya terjadi di rumah tapi juga terjadi di luar rumah. 

  Berdasarkan paparan penulis diatas temuan penulis dalam 

masalah-masalah yang dialami sebagai orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi sosial ternyata tidak semua single parent 

mengalami masalah terkait dengan fungsi sosial anak. Ada beberapa 

orang tua yang mengalami masalah dalam menjalankan fungsi sosial 

anak sepeti  tidak  mampu mengontrol pergaulan anak sehingga anak 

terpengaruh oleh lingkungan dan sikap orang tua yang kurang tegas 

dalam mendidik anak menyebabkan anak semena-mena kepada 

orang tua. Semua jawaban yang diberikan oleh tetangga sebagai 

masyarakat sekitar  semuanya membenarkan dan mendukung 

jawaban yang diberikan informan. 
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b. Penanggulangan masalah yang dialami single parent terkait 

dengan sosial anak menurut tungku tigo sajarangan 

 Adapun tebaran data yang terkait dengan penanggulangan masalah 

menurut tungku tigo sajarangan terkait dengan sosial anak terlihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3 

Penanggulangan masalah yang dialami single parent terkait 

dengan sosial anak menurut tungku tigo sajarangan 

 

1 Mengontrol anak kemenakan dari jauh jika 

perbuatannya masih wajar, jika sudah melampui 

batas maka dilakukan musyawarah 

NM1, 

NM2 

2 Menasehati anak dan ibunya untuk mampu 

membimbing anak agar tidak melanggar norma 

dan aturan yang berlaku.
76

 

AL1, 

AL2 

CP1,CP2 

Keterangan: 

NM 1 :Niniak Mamak 1 

NM21 : Niniak Mamak 2 

AL 1 :Alim Ulama 1 

AL 2 :Alim Ulama 2 

CP 1 :CadiakPandai 1 

CP 2 :CadiakPandai 2  

 

 Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan penanggulangan 

masalah yang dialami single parent tentang sosial anak menurut niniak 

mamak (NM1 dan NM2) yaitu sesuai dengan pepatah minang “jauah 

mancaliak-caliak, ampia mangubaloan’’ maksudnya yaitu apabila 

tingkah laku anak masih dalam sebatas wajar maka sebagai niniak 

mamak hanya mengontrol. Akan tetapi apabila tingkah laku anak 

sudah menyimpang dari yang sewajarnya maka sebagai niniak mamak 

menasehati anak dan ibunya karena ibu yang memiliki hak paten 

terhadap anak setelah berpisah dengan ayahnya. Apabila nasehat itu 

tidak didengarkan juga maka diadakan musyawarah atau ” duduak 

basamo’’ antara niniak mamak, ibu dan anak untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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 Penanggulangan masalah yang dialami single parent terkait dengan 

sosial anak yaitu sebagai alim ulama (AL1dan AL2) menasehati anak 

jika perbuatan dan tingkah lakunya sudah menyimpang dari norma 

yang belaku dimasyarakat. Pemberian nasehat tidak hanya kepada 

anak tetapi juga di sampaikan kepada orang tua selaku ibu dan juga 

ayah.   

Wawacara dilanjutkan dengan cadiak pandai (CP1 dan CP2). 

Sebagai pemerintah dalam masyarakat adanya PERNAG  yaitu 

Peraturan Nagari. PERNAG yaitu kumpulan peraturan-peraturan yang 

apabila dilanggar oleh masyarakat maka dikenakan sanksi atas 

pelanggarannya. Salah satu sanksinya yaitu tidak dilayani oleh 

pemerintah daereh. Bentuk  peraturan nagari yaitu tentang PEKAT 

(Penyakit Masyarakat), salah satu penyakit masyarakat yaitu pergaulan 

bebas. Apabila remaja sudah melanggar aturan yang ditetapkan oleh 

nagari terkait dengan pergaulan bebas maka akan dikenakan sanksi. 

Oleh karena itu sebelum adanya pelanggaran maka peraturan ini 

diberitahukan terlebih dahulu kepada masyarakat. 

 Berdasarkan paparan penulis diatas temuan penulis dalam 

penanggulangan masalah yang dialami orang tua tungal dalam 

menjalankan fungsi sosial anak yaitu adanya pemberian nasehat dari 

tungku tigo sajarangan. Pemberian nasehat diberikan kepada anak agar 

sadar atas tindakannya itu sudah melanggar norma yang berlaku di 

masyarakat. Nasehat tidak hanya diberikan kepada anak tetapi juga 

diberikan kepada orang tua yaitu ibu untuk lebih mengawasi dan 

mendidik anak agar tidak melakukan tindakan-tindakan menyimpang 

dari peraturan nagari yang sudah ditatapkan oleh pemerintah setempat. 

2. Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

pendidikan anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan single 

parent dan tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga 
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Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota, adapun data penelitian 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

a. Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

edukatif anak 

 Adapun tebaran data yang terkait dengan masalah yang dialami 

single parent sebagai orang tua tunggal dalam menjalankan fungsi 

edukatif anak sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4 

Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

edukatif anak 

 

No  Hasil wawancara Informan  

1 Khawatir tidak bisa melanjutkan pendidikan 

anak ke jenjang yang lebih tinggi  

J1 

2 Sulit membujuk anak untuk tetap sekolah J2 

3 Kurangnya waktu orang tua dalam mendidik 

anak di rumah
77

 

J3 

 

 Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan masalah yang 

dialami J1 sebagai single parent dalam menjalankan fungsi edukatif 

anak yaitu adanya kekhawatiran ibu untuk melanjutkan pendidikan 

anak ke jenjang yang lebih tinggi. Kekhawatiran itu berawal pada 

berpisahnya ibu dengan ayah yaitu pada saat anak sedang duduk di 

bangku SMP. Ketika itu adanya kekhawatiran ibu untuk melanjutkan 

pendidikan anak ke jenjang SMA karena tidak adanya dukungan oleh 

suami untuk merawat anak. Sebagai orang tua tunggal ibu bekerja 

keras mendidik anaknya sampai akhirnya anak lulus dengan nilai yang 

baik. Untuk melanjutkan pendidikan anak ke perguruan tinggi anak 

berusaha bekerja sambil kuliah, sampi akhirnya anak mengalami sakit 

yang menyebabkan anak berhenti kuliah dan juga berhenti bekerja. 

Dilanjutkan wawancara dengan T1, T2, T3 diperoleh data yang 

mendukung jawaban yang disampaikan oleh J1 bahwa beliau khawatir 
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untuk tidak bisa melanjutkan pendidikan anak ke jejang yang lebih 

tinggi. 

 Wawancara kedua dilanjutkan dengan J2, Masalah yang dialami 

terkait dengan pendidikan anak yaitu kesulitan membujuk anak untuk 

tetap sekolah. Pada saat anak masih duduk bangku sekolah dasar orang 

tuanya berpisah. Semenjak orang tua berpisah teman-temannya sering 

membully dan mengejek anak karena tidak punya ayah. Hal itu 

membuat Anak merasa cemburu melihat teman-teman yang sering 

diantar maupun dijemput oleh ayahnya. Kejadian tersebut 

menyebabkan anak untuk tidak mau bersekolah lagi. Walaupun ibu 

sudah membujuk dengan berbagai cara tetap saja anak tidak mau untuk 

sekolah. Mendengar keputusan anak yang tidak mau sekolah,sebagai 

ibu merasa bersalah dan menyesal karena tidak berhasil sebagai orang 

tua dalam mendidik anaknya.  Ibu selalu mengajarkan anaknya 

dirumah karena pendidikan utama anak yaitu pendidikan didalam 

keluarga. Walaupun pendidikan didapatkan dalam keluarga, namun 

pendidikan tidak akan lengkap tanpa didukung oleh pendidikan formal 

di sekolah. Orang tua sering bercerita kepada tetangga terkait dengan 

anaknya yang tidak mau sekolah. Beliau merasa bersalah dan menyesal 

karena tidak berhasil sebagai orang tua dalam mendidik anaknya. 

Pernyataan itu didukung oleh jawaban T1,T2,T3 yang sering 

mendengarkan cerita dari J2 bahwa beliau merasa bersalah karena 

berpisahnya dengan pasangan membuat anak tidak  mau untuk sekolah  

 Alasan lain yang diungkapkan oleh J2 yang mengalami masalah 

terkait dengan pendidikan yaitu anak tidak paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru di sekolah sehingga pelajaran tersebut harus 

diulang kembali di rumah. Sebagai orang tua tunggal yang  sibuk 

dengan pekerjaan beliau merasa kelelahan di malam hari karena peran 

ganda yang embannya.  Hal itu menyebabkan kurangnya waktu 

berkumpul bahkan waktu untuk membantu anak mengulang pelajaran 

di rumah. Jawaban itu didukung oleh T1, T2, T3 membenarkan  
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jawaban yang disampaikan oleh J3 bahwa anak dipandang malas untuk 

belajar ditambah lagi kurangnya waktu orang tua berkumpul bersama 

untuk membantu anak mengulang pelajaranannya. 

 Berdasarkan paparan penulis diatas temuan penulis dalam masalah-

masalah yang dialami single parent sebagai orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi pendidikan anak yaitu adanya kekhawatiran orang 

tua untuk tidak bisa melanjutkan pendidikan anak ke jenjang yang 

lebih tinggi, kesulitan dalam membujuk anak agar tetap bersekolah dan 

kurangnya waktu orang tua untuk mendidik anak secara informal 

dirumah. 

c. Penanggulangannya masalah yang dialami single parent terkait 

dengan edukatif anak menurut tungku tigo sajarangan 

 Adapun tebaran data yang terkait dengan penanggulangan masalah 

menurutu tungku tigo sajarangan terkait dengan edukatif anak terlihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5 

Penanggulangan masalah yang dialami single parent terkait 

dengan edukatif anak menurut tungku tigo sajarangan 

No Hasil Wawancara Informan 

1 Menolong dari segi biaya untuk bisa melanjutkan 

pendidikan, jika tidak maka dibantu mengurus 

bantuan untuk biaya pendidikan  kemenakan 

NM1, 

NM2 

2 Apabila tergolong anak yatim maka adanya 

bantuan untuk yatim. Jika tidak maka sebagai 

masyakata jika juga wajib membantu jika orang 

sedang kesusahan. 

AL1,AL2 

3 Adanya bantuan dari pemerintah untuk pendidikan 

anak
78

 

CP 1 CP2 

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan penanggulangan 

menurut NM1 dan NM2 terkait dengan masalah yang dialami orang tua  

tunggal dalam menjalankan fungsi edukatif anak yaitu jika niniak     
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mamak mampu untuk menolong dari segi biaya maka orang tuanya 

dibantu agar kekhawatirannya terhadap pendidikan anaknya menjadi 

berkurang. Sebagai ninik mamak tidak boleh “mamijak batuang sabalah 

atau anak dipangku kamanakan dijinjiang’’ artinya perhatian yang 

diberikan kepada kemenakan sama dengan perhatian yang diberika kepada 

anak, dan tidak adanya pembedaan. Sebagai niniak mamak itu tidak boleh 

“anak dipangku kamanakan dibimbiang” artinya antara anak dan 

kemenakan itu dibeda-bedakan. Apabila tidak mampu menolong dari segi 

biaya maka sebagai niniak mamak akan mengusahakan membantu 

mengurus bantuan untuk pendidikan kepada pemerintah agar kemenakan 

tetap bisa melanjutkan pendidikan. Disamping itu niniak mamak juga 

memberikan saran kepada orang tua untuk tetap mendidik anak walaupun 

disekolah anak sudah mendapatkan pendidikan. Tetapi pendidikan yang 

dirumah lebih besar pengaruhnya kepada anak untuk membentuk 

kepribadian yang baik pada anak. 

 Penanggulangan dari AL1 dan AL2 yaitu apabila orang tuanya 

cerai mati maka anak tersebut digolongkan pada anak yatim. Untuk 

anak yatim adanya bantuan yang diberikan berupa biaya pendidikan 

anakatau beasiswa. Tetapi apabila orang tuanya cerai hidup dan 

tergolong pada kurang mampu maka sesama umat muslim wajib 

membantu jika saudara kita mengalami kesulitan. Tidak hanya bantuan 

biaya yang diberikan tapi juga menasehati orang tua agar mengajarkan 

serta memberi tahu anak tentang pendidikan tidak hanya didapatkan 

dari sekolah tapi juga didapatkan dari rumah seperti cara makan yang 

baik menurut ajaran agama, bagaimana sikap dan tingkah laku yang 

baik dan bagaimana begaul atau berkomunikasi yang baik kepada 

orang lain. 

 Hasil wawancara selanjutnya yaitu CP1 dan CP2 terkait dengan 

pendidikan yaitu adanya bantuan pendidikan dari pemerintah. Jenis 

bantuan yang diberikan yaitu bantuan untuk anak yang berprestasi dan 
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 juga untuk anak yang kurang mampu. Bantuan diberikan oleh Badan 

Amil Zakat (BAZ) dan juga dari Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA). 

Bantuan ini tujuannya yaitu membantu orang tua untuk bisa 

melanjutkan pendidikan anaknya jika terkendala dengan keuangan. 

Memberikan arahan kepada orang tua untuk biasa membujuk anak jika 

tidak mau sekolah. Selain itu ditegaskan kepada orang tua untuk 

memberikan pendidikan dirumah seperti mengajarkan komunikasi 

yang baik, sikap sopan santun dalam berbicara maupun bertingkah 

laku. 

 Berdasarkan paparan penulis diatas temuan penulis dalam 

penanggulangan masalah yang dialami single parent sebagai orang tua 

tungal dalam menjalankan fungsi edukatif anak yaitu adanya bantuan 

yang diberikan oleh tungku tigo sajarangan terkait pendidikan anak. 

serta adanya nasehat yang diberikan kepada orang tua untuk 

membimbing dan memberikan pendidikan kepada anak agar memiliki 

wawasan dan pengetahuan teradap apa yang tidak didapatkan 

disekolah. 

3. Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

religius anak dan penanggulangannya menurut tungku tigo 

sajarangan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan single 

parent dan tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga 

Nagari Sei Antuan Kab. Lima Puluh Kota, adapun data penelitian 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

a. Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

religius  anak 

 Adapun tebaran data yang terkait dengan masalah yang dialami 

single parent dalam menjalankan fungsi religius anak sebagaimana 

terlihat pada tabel dibawah ini. 

 

 



55 

 

 

 

Tabel 6 

Masalah yang dialami single parent dalam menjalankan fungsi 

religius anak 

No  Hasil wawancara Informan  

1 Terkait dengan keagamaan anak tidak bermasalah J1 

2 Sulit mengajak anak untuk sholat dan mengaji  J2 

3 Kurangnya waktu orang tua untuk mengajarkan 

anak mengaji
79

 

J3 

  

Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan masalah yang 

dialami J1 sebagai single parent dalam menjalankan fungsi religius 

anak beliau mampu menjalankan fungsi tersebut dengan baik tanpa 

adanya dukungan dari pasangan. Artinya beliau tidak mengalami 

masalah dalam menjalankan fungsi religius. Hal itu juga disampaikan 

oleh T1, T2, T3 yang mendukung jawaban dari J1. Sebagai tetangga 

beliau sering melihat anak mengikuti wirid pengajian di masjid dan 

pergi lebih awal ke masjid untuk melaksanakan holat jumat.  

 Terkait dengan agama anak J2 sebagai single parent juga 

mengalami masalah sulitnya mengontrol ibadah anak. Ibadah yang 

dimaksud yaitu sholat lima waktu dan membaca Alqur’an . Sholat lima 

waktu sering disampaikan oleh ibu kepada anak, namun anak masih 

tetap melalaikannya. Begitu juga membaca Alqur’an yang 

pengucapannya masih belum fasih. Tajwid serta makradnya masih 

belum dipahami.Tidak hanya itu ibu juga memberikan nasehat kepada 

anak untuk tidak melakukan tindakan yang dilarang oleh agama namun 

anak tidak begitu menghiraukan nasehat orang tuanya. Dilanjutkan 

wawancara dengan T1, T2, T3 diperoleh data yang mendukung 

jawaban yang disampaikan oleh J2 anak tidak pernah dilihat ketika 

adanya acara-acara di masjid padahal keluarganya orang yang dapat 

dikatan lebih paham dengan agama. 

Wawancara dilanjutkan dengan J3 yang mengalami kesulitan yaitu 

kurangnya waktu untuk mengajari anak membaca Alqur’an. Kesibukan 
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orang tua bekerja mencari nafkah dan mengurus rumah tangga 

menyebabkan kelelahan dimalam hari sehingga menyebabkan kurang 

memperhatiakn anak membaca Alqur’an. Disamping itu  anak suka 

berpakaian serba minim yang katanya mengikuti mode membuat ibu 

cemas. Karena selain melanggar ajaran agama  juga takut mengundang 

perbuatan yang tidak diinginkan. Dilanjutkan wawancara dengan T1, 

T2, T3 diperoleh data yang mendukung jawaban yang disampaikan 

oleh J3 bahwa kurangnya waktu orang tua untuk mengajarkan anak 

mengaji dirumah. 

 Berdasarkan paparan penulis diatas temuan penulis dalam masalah 

yang dialami single parent sebagai orang tua tungal dalam 

menjalankan fungsi religius anak yaitu tidak semua orang tua tunggal 

mengalami masalah terkait dengan fungsi keluarga yaitu fungsi 

religius. Permasalahan yang dialami orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi religius anak yaitu beliau sulit mengajak anak 

untuk beribadah dan kurangnya waktu orang tua untuk mengajari anak 

mengaji. 

b.  Penanggulangannya masalah yang dialami single parent terkait 

dengan religius anak menurut tungku tigo sajarangan 

 Adapun tebaran data yang terkait dengan penanggulangan masalah 

menurutu tungku tigo sajarangan terkait dengan religius anak terlihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 

 

Penanggulangan masalah yang dialami single parent terkait 

dengan religius anak menurut tungku tigo sajarangan 

 

No  Hasil wawancara Informan  

1 Diadakannya musyawarah antara anak, ibu dan 

niniak mamak jika anak sudah melanggar ajaran 

agama 

NM1, 

NM2 
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2 Menyarankan kepada ibu untuk memasukkan anak 

ke MDA dan mengajak anak pada wirid 

pengajian
80

 

AL1,AL, 

CP1, CP2 

 

 Dari tebaran data khusus penelitian terkait dengan penanggulangan 

menurut NM1 dan NM2 dalam menjalankan fungsi religius anak yaitu 

diadakannya musyawarah jika anak sudah melanggar ajaran agama 

secara berat misalnya pacaran dengan orang yang sesuku dan hamil 

diluar nikah. Maka diadakannya musyawarah dengan menghadirkan 

anak, ibu dan niniak mamak. Karena didalam minang kabau setiap 

masalah yang terjadi harus ada musyawarah mufakatnya. 

 Penanggulan lain yaitu menurut AL1, AL2 dan CP1, CP2  

menyarankan kepada ibu untuk memasukkan anak ke MDA jika 

kurangnya waktu untuk mengajarkan keagamaan pada anak. Pada 

MDA anak tidak dipungut biaya karena adanya bantuan pemerintah 

untuk memberikan gaji kepada guru yang mengajar. Dalam MDA 

diajarkan bagaimana membaca Alqur’an sesuai dengan tajwid, tata 

cara sholat yang baik, dan bersikap serta bertingkah laku sesuai dengan 

ajaran agama. Selain itu anak diajarkan untuk mengikuti wirid 

pengajian agar wawasan anak tentang keagamaan bertamah.  

 Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis dalam 

penanggulangan masalah yang dialami single parent sebagai orang tua 

tunggal dalam menjalankan fungsi religius anak yaitu mengadakan 

musyawarah jika terjadi permasalahan, menganjurkan kepada orang 

tua agar memasukkan anak ke MDA serta mengajak anak mengikuti 

wirid pengajian. 

C. Pembahasan  

 Berdasarkan data wawancara kepada informan single parent, Tungku 

tigo sajarangan dan masyarakat diperoleh dari sumber data terkait 
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masalah-masalah yang dialami single parent dan penanggulangannya 

menurut tungku tigo sajarangan di Jorong Simpang Tiga Kenanga Kab. 

Lima Puluh Kota meliputi masalah-masalah yang dialamai single parent 

dalam menjalankan fungsi keluarga. 

  Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu mengatakan: “Fungsi keluarga 

adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan 

keluarga”.
81

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

keluarga yaitu suatu tugas atau pekerjaan yang harus dikerjakan dalam 

keluarga. Bentuk-bentuk fungsi keluarga menurut Hendi Suhendi dan 

Ramdani Wahyu yaitu “Fungsi keluarga terdiri dari:  a) fungsi Biologis; 

b). fungsi Sosialisasi anak; c) fungsi Afeksi; d) fungsi Edukatif; e) fungsi 

Religius; f) fungsi Protektif; g) fungsi Rekreatif; h) fungsi Ekonomis; dan 

i) fungsi Penentuan Status”
82

.  

  Dari pendapat di atas dapat dipahami ada delapam jenis fungsi 

keluarga. Namun yang penulis teliti yaitu fungsi sosial anak, fungsi 

edukatif dan fungsi religius. 

1. Fungsi Sosial Anak 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis tidak semua 

single parent mempunyai masalah terkait dengan sosial anak. 

 Wawancara yang dilakukan dengan J1 tidak mengalami masalah 

terkait dengan sosial anak. Sedangkan wawancara dengan J2 beliau 

mengalami masalah yaitu tidak mampu mengontrol pergaulan anak 

sehingga terpengaruh oleh lingkungan dan J3 kurang tegas kepada 

anak yang menyebabkan anak bertindak semena-semena kepada orang 

tua. 

2. Fungsi Edukatif Anak 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis,  sebagai orang 

tua tunggal mereka mengalami masalah terkait dengan pendidikan 

anak. wawancara yang dilakukan dengan J1 mengalami masalah 
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khawatir dengan kelanjutan pendidikan anaknya. Sedangkan 

wawancara yang dilakukan dengan J2 mengalami kesulitan membujuk 

anak untuk tetap sekolah, J3 mengalami kesulitan kurangnya waktu 

berkumpul bersama anak dalam mendidik anak dirumah. 

3. Fungsi Religius Anak 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, tidak semua  

orang tua tunggal mengalami masalah terkait dengan keagamaan anak. 

wawancara yang dilakukan dengan J1 tidak mengalami masalah 

dengan keagamaan anak, J2 mengalami kesulitan mengajak anak untuk 

mengajak anak sholat dan mengaji dan  J3 sulit mengontrol ibadah 

anak dan susah untuk menasehati anak untuk tidak melanggar ajaran 

agama.kurangnya waktu orang tua untuk mengajarkan anak mengaji. 

4. Penanggulangan masalalah menurut tungku tigo sajarangan 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada tungku 

tigo sajarangan kepada NM, AL dan CP yaitu adanya bantuan yang 

diberikan kepada single parent yang mengalami masalah dalam 

menjalankan fungsi sosialisasi anak, fungsi edukatif  dan fungsi 

religius anak. Bantuan yang diberikan yaitu berupa mengarahkan dan 

menasehati jika anak sudah melanggar aturan-aturan atau norma yang 

berlaku di masyarakat serta melakukan musyawarah jika masalahnya 

besar. Selain itu memberikan nasehat kepada orang tua untuk dapat 

mendidik anak agar tidak menyalahi aturan-aturan yang berlaku di 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pengertian konseling keluarga 

menurut Sofian S.Wilis mengatakan, 

  Konseling keluarga adalah usaha membantu individu 

anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potesinya atau 

mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem 

kehidupan keluarga, dan mengusahakan agar terjadi perubahan 

perilaku yang posistif pada diri individu yang akan memberi 

dampak positif pula terhadap anggota keluarga lainnya
83
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 Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami konseling keluarga 

yaitu pemberian bantuan kepada anggota yang mengalami masalah 

dalam keluarga dengan adanya perubahan tingkah laku setelah 

pemberian bantuan. Dengan dilakukannya konseling keluarga kepada 

single parent diharapkan mampu mengentaskan masalah yang 

dialaminya yaitu dalam mejalankan fungsi keluarga. Tujuan 

diadakannya konseling kelurga yaitu agar mampu mengatasi masalah 

sebagai single parent  dalam menjalankan fungsi keluarga. Sejalan 

dengan pendapat Sofian S.Wilis, Tujuan konseling  keluarga adalah: 

a. Tujuan umum konseling keluarga 

1) Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan 

menghargai secara emosional bahwa dinamika keluarga 

adalah kait mengait diantara anggota keluarga 

2) Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang 

fakta jika satu anggota kelurga bermasalah maka akan 

mempengaruhi kepada  persepsi, ekspektasi, inetraksi 

anggota-anggota lain. 

3) Agar tercapai keseimbangan yang membuat pertumbuhan 

dan peningkatan setiap anggota.  

4) Untuk meningkatkan penghargaan penuh sebagai pengaruh 

dari hubungan parental. 

b. Tujuan-tujuan khusus konseling keluarga 

1) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-

anggota keluarga terhadap cara-cara yang istimewa atau 

keunggulan anggota lain. 

2) Mengembangkan toleransi terhadap anggota-anggota 

keluarga yang mengalami frustasi atau kecewa, konflik, dan 

rasa sedih yang terjadi karena faktor sistem keluarga atau 

diluar sistem keluarga. 

3) Mengembangkan motif dan potensi-potensi setiap anggota 

keluarga dengan cara mendorong, memberi semangat, dan 

mengingatkan anggota tersebut 

4) Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua 

secara realistik dan sesuai dengan anggota-anggota lain
84

 

 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami tujuan konseling 

keluarga yaitu membantu anggota keluarga menyadari bahwa  anggota 

keluarga mengalami masalah dalam menjalankan tugas dan peran 
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didalam keluarga. Konseling dalam keluarga merupakan suatu proses 

pemberian bantuan dan bimbingan pada individu secara berkelanjutan 

dan sistematis dilakukan seorang ahli yang mendapatkan latihan 

khusus untuk melakukan bimbingan dan konseling. Hal ini 

dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungan 

keluarganya serta dapat mengarahkan diri dengan baik dalam 

menyesuikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal demi kesejahteraannya dirinya, 

masyarakat khususnya keluarga. Risdawati siregar mengatakan,  

 Konseling keluarga memfokuskan pada amsalah-masalah 

berhubungan dengan situasi keluarga dan penyelenggaraannya 

melibatkan anggota keluarga dan memandang keluarga secara 

keseluruhan bahwa permasalahn yang dialami anggota keluarga 

akan efektif diatasi jika melibatkan anggota keluarga yang lain. 

Konseling kelurra bertujuan membantu anggota keluarga belajar 

dan memahami bahwa dinamika keluarga meruapak hasil 

pengaruh hubungan anggota keluarga. Membantu anggota 

keluarga untuk dapat menerima kenyataan bahwa salah seorang 

anggota keluarganya memiliki masalah.
85

 

 

 Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa konseling keluarga 

fokus pada masalah–masalah yang terjadi dalam keluarga dan 

melibatkan anggota keluarga untuk menyelesaikannya. Konseling 

keluarga bertujuan untuk membantu anggota keluarga menerima 

bahwa anggota keluarga memiliki masalah. Untuk itu bagi keluarga 

yang mengalami masalah maka sebaiknya melakukan konseling 

keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Masalah-Masalah yang 

Dialami Single Parent dan Penanggulangannya Menurut Tungku Tigo 

Sajarangan Di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan Kab. 

Lima Puluh Kota” dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari 3 single parent 2 diantaranya mengalami masalah terkait dengan 

sosial anak, masalah yang dialami yaitu tidak mampu mengontrol 

pergaulan anak sehingga anak menggunakan obat-obatan terlarang dan 

kurang tegas kepada anak yang menyebabkan anak berkata kasar. 

Penanggulangan masalah terkait dengan sosial anak oleh tungku tigo 

sajarangan yaitu menasehati orang tua agar mampu mendidik anak , 

meluangkan waktu untuk anak agar tidak melakukan hal-hal yang 

melanggar aturan dan melakukan musyawarah. 

2. Ketiga single parent mengalami masalah dalam menjalankan fungsi 

edukatif anak yaitu khawatir untuk tidak bisa melanjutkan pendidikan 

anak, sulit membujuk anak untuk tetap sekolah dan kurangnya waktu 

untuk mendidik anak. Penanggulangan oleh tungku tigo sajarangan 

terhadap masalah edukatif anak yaitu berupaya mencari bantuan untuk 

bisa melanjutkan pendidikan anak dan adanya beasiswa untuk anak.  

3. Dari 3 single parent 2 diataranya mengalami masalah terkait dengan 

religius anak. Masalah yang dialami yaitu sulit mengajak anak untuk 

sholat dan mengaji serta kurangnya waktu orang tua untuk 

mengajarkan anak mengaji. Penanggulangan masalah terkait dengan 

religius anak oleh tungku tigo sajarangan yaitu memberikan nasehat 

kepada ibu untuk meluangkan waktu mengajarkan anak mengaji atau 

memasukkan anak ke MDA. 
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B. Saran 

 Setelah penulis melakukan penelitian tentang “Masalah-Masalah 

yang Dialami Single Parent dan Penanggulangannya Menurut Tungku 

Tigo Sajarangan Di Jorong Simpang Tiga Kenanga Nagari Sei Antuan 

Kab. Lima Puluh Kota”  maka dapat diajukan beberapa saran diantaranya 

kepada: 

1. Single parent  atau orang tua tuggal diharapkan agar dapat 

menjalankan peran ganda dalam keluarga, mampu menjalankan fungsi-

fungsi keluarga dengan baik khususunya fungsi sosial, edukatif dan 

religius anak. 

2. Tungku tigo sajarangan lebih peduli dan memperhatikan lagi 

masyarakat yang mengalami masalah sehingga mampu lebih baik lagi 

membantu dalam menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

masyarakatnya. 
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KERANGKA WAWANCARA 

MASALAH-MASALAH YANG DIALAMI SINGLE PARENT SEBAGAI 

ORANG TUA TUNGGAL DAN PENANGGULANGANNYA MENURUT 

TUNGKU TIGO SAJARANGAN DI JORONG SIMPANG TIGA 

KENANGA NAGARI SEI ANTUAN KAB. LIMA PULUH KOTA 

Fokus  Sub Fokus Pertanyaan 

Masalah-masalah yang 

dialami single parent 

sebagai orang tua 

tunggal dan 

penanggulangannya 

menurut tungku tigo 

sajarangan di Jorong 

Simpang Tiga Kenanga 

Nagari Sei Antuan Kab. 

Lima Puluh Kota 

a. Masalah yang dialami 

single parent sebagai 

orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi 

sosialisasi anak 

1, 2, 3, 4 

b. Masalah yang dialami 

single parent sebagai 

orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi 

edukatif anak 

1, 2, 5, 6 

c. Masalah yang dialami 

single parent sebagai 

orang tua tunggal dalam 

menjalankan fungsi 

religius anak 

1, 2, 7,8 

d. Penanggulangan masalah 

yang dialami single parent 

menurut tungku tigo 

sajarangan 

9, 10, 11, 12, 13 

 

Sumber: Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi 

Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia, 2001) 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

……………………………………………………………………………… 

 

6. Masalah-masalah pendidikan apa sajakah yang dialami anak ibuk? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

7. Apakah ibu mempunyai masalah terkait dengan agama anak ibuk? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

8. Masalah-masalah agama apa sajakah yang dialami anak ibuk? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

9. Apakah bapak/Ibu mengetahui adanya single parent di daerah ini? 

 (pertanyaan kepada tokoh tungku tigo sajarangan) 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

10. Apakah bapak/Ibu mengetahui masalah yang dialami single parent di 

daerah ini? (pertanyaan kepada tungku tigo sajarangan) 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 



 

 

 

 

11. Terkait masalah single parent dalam sosial anak menurut bapak/Ibu 

bagaimana penanggulangannya? (pertanyaan kepada  tungku tigo 

sajarangan) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

 

12. Terkait masalah single parent dalam pendidikan anak bagaimana 

penanggulangannya menurut bapak/Ibu? (pertanyaan kepada tungku tigo 

sajarangan) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

13. Terkait masalah single parent dalam agama anak bagaimana 

penanggulangannya menurut bapak/Ibu? (pertanyaan kepada tungku tigo 

sajarangan) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
  

 

 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


